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ABSTRAK 

 

 

Di tengah maraknya sikap-sikap intoleransi khususnya di Yogyakarta, 

agama Baha’i hadir sebagai sebuah agama yang menjunjung tinggi nilai-nilai 

toleransi. Penganut Baha’i mampu membetengi diri dari masyarakat yang 

beragam. Agama Baha’i di Yogyakarta merupakan agama yang tergolong 

minoritas namun dalam kesehariannya mereka mampu menciptakan kehidupan 

yang damai dan harmonis. Dengan demikian agama Baha’i adalah salah satu 

contoh agama yang dapat memelihara sikap-sikap toleransi. Kerukunan antara 

penganut agama Baha’i dengan masyarakat multirelijius nampak paling tidak 

dalam dua hal: pertama, dari pola relasi antar penganut agama Baha’i. Kedua, 

realitas kerukunan tercermin dalam lingkungan sosial masyarakat. Masyarakat 

Baha’i di Yogyakarta secara aktif terlibat dalam berbagai aktivitas sosial maupun 

aktivitas keagamaan, serta menjunjung tinggi sikap toleransi beragama, 

kerjasama, dan kebersamaan.  

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui harmoni teodisi dalam 

masyarakat di Yogyakarta. Adapun metode pada penelitian ini adalah metode 

observasi, wawancara, dan dokumentasi. Penelitian ini menggunakan teori 

konstruksi sosial yang dikemukakan oleh Peter L. Berger. Rumusan masalah 

dalam penelitian ini adalah : Bagaimana profil penganut Baha’i dan relasi 

pengetahuan teodisi yang dibangun antara penganut agama Baha’i dengan 

masyarakat multirelijius yang ada di Yogyakarta. Apa upaya dari penganut Baha’i 

dalam membangun daya akomodatif ruang sosial dengan masyarakat multirelijius 

menuju harmoni di Yogyakarta. 

Relasi pengetahuan teodisi penganut agama Baha’i dengan masyarakat 

multirelijius dapat mampu membentuk masyarakat yang harmonis, tidak lain 

tercipta melalui banyaknya ruang toleransi yang bernuansa agama dan sosial. 

Ruang-ruang tersebut memberikan sumbangan terbesar dalam membentuk 

masyarakat yang harmonis. Relasi pengetahuan teodisi yang dibangun oleh 

penganut agama Baha’i dengan masyarakat multirelijius dapat menciptakan sikap 

harmoni dan damai di lingkungan masyarakat Yogyakarta. Dengan melakukan 

relasi pengetahuan teodisi di antaranya dalam tiga hal yaitu teologi, hubungan 

sosial, dan hubungan kemanusiaan. 

Hasil penelitian ini menunjukkan dalam membangun daya akomodatif 

ruang sosial dalam relasi penganut Baha’i dengan masyarakat multirelijius 

menuju harmoni di Yogyakarta. Dalam hal ini penganut Baha’i melakukan empat 

kegiatan untuk membangun ruang rukun di masyarakat multirelijius di antaranya 

kelas anak-anak, kelas remaja, doa bersama dan kelompok belajar (institute ruhi).  

 

 

 

Kata kunci: Harmoni, Teodisi, Agama Baha’i. 
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MOTTO 

 
“Dan bahwasanya setiap manusia itu tiada akan memperoleh 

(hasil) selain apa yang telah diusahakannya” 
<<<<(An-Najm : 39)>>>> 

 
“Allah akan meninggikan orang-orang beriman di antaramu 

sekalian dan orang-orang yang diberi ilmu pengetahuan beberapa 
derajat”  

<<<(Al-Mujadalah : 11)>>>> 
 
 

“Keberhasilan adalah kemampuan untuk melewati dan mengatasi 
dari satu kegagalan ke kegagalan berikutnya tanpa kehilangan 

semangat” 
<<<(Winston Chuchill)>>>> 

 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



ix 

 

HALAMAN PERSEMBAHAN 

 

Tesis ini saya persembahkan untuk : 

 

 Bapak dan Ibu tercinta atas doa dan dukungan yang 

selalu tercurah tiada henti. 

 Teman-teman SARK’14 yang sedang berjuang bersama 

menggapai cita-cita di kampus putih tercinta. 

 Almamater Pascasarjana UIN Sunan Kalijaga 

Yogyakarta 

 Keluarga Penganut Baha’i di Yogyakarta 

 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 
 



x 

 

KATA PENGANTAR 

 

 

Alhamdulillah, puji syukur kehadirat Ilahi yang telah memberikan rahmat 

dan hidayah-Nya kepada penulis, sehingga tesis ini yang berjudul Harmoni 

Teodisi dalam Keberagamaan Masyarakat Yogyakarta (Studi Profil 

Penganut Agama Baha’i dengan Penganut Beda Agama Membangun Ruang 

Rukun di Yogyakarta) dapat terselesaikan dengan baik. Shalawat serta salam 

tentu tercurahkan kepada baginda Nabi Muhammad SAW yang membawa antara 

untuk menyempurnakan akhlak dan moral seluruh bangsa di dunia ini. 

Dalam penulisan Tesis ini, penulis tidak lepas dari bantuan beberapa 

pihak, yang sangat membantu terselesaikannya Tesis ini. Olek karena itu, segenap 

ketulusan hati ingin penulis haturkan kepada beberapa pihak di antaranya: 

1. Rektor Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga Yogyakarta. 

2. Prof. Dr. Noorhaidi Hasan, MA, M.Phil, selaku Direktur Pascasarjana 

Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga Yogyakarta.  

3. Rof’ah MSW, MA, Ph.D dan Muhammad Rofiq, Ph.D selaku Ketua dan 

Sekretaris Prodi Pascasarjana Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga 

Yogyakarta.  

4. Dr. Munawar Ahmad, S.S, M.Si, selaku dosen pembimbing tesis yang telah 

meluangkan waktunya untuk memberikan pengarahan dan bimbingan bagi 

penyusunan tesis ini. 

5. Bapak dan Ibu Dosen Studi Agama dan Resolusi Konflik yang telah 

memberikan berbagai wacana ilmu pengetahuan. 

6. Bagian Tata Usaha Pascasarjana Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga 

Yogyakarta yang telah membantu proses dan prosedur hingga tesis selesai 

dikerjakan. 





xii 

 

 

DAFTAR ISI 

 

 

HALAMAN JUDUL  ............................................................................................... i 

PERNYATAAN KEASLIAN .................................................................................. ii 

PERNYATAAN BEBAS PLAGIASI ..................................................................... iii 

PENGESAHAN DIREKTUR  ................................................................................ iv 

DEWAN PENGUJI .................................................................................................. v 

NOTA DINAS PEMBIMBING ............................................................................... vi 

ABSTRAK  ............................................................................................................... vii 

MOTTO .................................................................................................................... viii 

PERSEMBAHAN  ....................................................................................................  ix 

KATA PENGANTAR ..............................................................................................  x 

DAFTAR ISI .............................................................................................................  xii 

BAB  I. PENDAHULUAN  ......................................................................................  

A. Latar Belakang Masalah ...........................................................................  1 

B. Rumusan Masalah  ...................................................................................  9 

C. Tujuan dan Kegunaan Penelitian  ............................................................  9 

D. Tinjauan Pustaka ......................................................................................  10 

E. Kerangka Teori.........................................................................................  15 

F. Metodologi Penelitian ..............................................................................  23 

G. Sistematika Pembahasan ..........................................................................  28 

BAB II. GAMBARAN UMUM DAN ASPEK SOSIAL KEAGAMAAN DI 

YOGYAKARTA 

A. Kondisi Geografi dan Keadaan Alam ......................................................  31 

B. Komposisi Penduduk ...............................................................................  33 

C. Pendidikan ................................................................................................  34 

D. Perekonomian ...........................................................................................  37 

E. Agama ......................................................................................................  38 

F. Tradisi dan Kebiasaan Hidup ...................................................................  40 

G. Potret Sosial Masyarakat Yogyakarta ......................................................  44 



xiii 

 

1. Modal Sosial (Social Capital) ............................................................  45 

2. Power .................................................................................................  47 

3. Sistem Kepemimpinan .......................................................................  48 

4. Sistem Kerjasama ...............................................................................  49 

5. Pluralitas Agama ................................................................................  50 

BAB III: PROFIL PENGANUT BAHA’I DI YOGYAKARTA 

A. Sejarah Agama Baha’i di Yogyakarta ......................................................  54 

B. Teologi Utama Baha’i  .............................................................................  61 

C. Profil Keluarga Baha’i .............................................................................  76 

1. Kota Yogyakarta  ...............................................................................  76 

2. Bantul .................................................................................................  85 

3. Sleman  ...............................................................................................  92 

D. Hubungan Sosial Komunitas Baha’i di Yogyakarta ................................  103 

BAB IV: RELASI TEODISI: JEMBATAN MEMBANGUN HARMONI  

A. Konstruksi Damai antara Penganut Baha’i dengan Masyarakat  

Multirelijius ..............................................................................................  110 

1. Eksternalisasi : Langkah Awal Memperbaharui Keberagamaan .......  111 

2. Obyektivasi: Nilai dalam Ranah Sosio-Kultural ................................  117 

3. Internalisasi: Moment Identifikasi Diri dalam Dunia Sosio-Kultural  121 

B. Relasi Pengetahuan Teodisi antara Penganut Baha’i ...............................  123 

1. Teologi  ..............................................................................................  124 

2. Hubungan Sosial  ...............................................................................  126 

3. Hubungan Kemanusiaan  ...................................................................  129 

C. Ruang-Rukun: Internalisasi Pengatahuan Agama  ...................................  130 

1. Konsep Implementasi Membentuk Ruang-Rukun Baha’i .................  130 

2. Konsep Implementasi Membentuk Ruang-Rukun Non Baha’i .........  132 

BAB V: PENUTUP 

A. Kesimpulan ..............................................................................................  134 

B. Saran .........................................................................................................  138 



xiv 

 

DAFTAR PUSTAKA ............................................................................................... 140 

LAMPIRAN-LAMPIRAN 

CURICULUM VITAE 



1 
 

BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Indonesia merupakan negara yang plural sehingga memiliki potensi terjadinya 

konflik, hal ini disebabkan oleh adanya benturan kepentingan dan kebutuhan 

komunikasi antara pihak-pihak yang bertikai. Konflik memang tidak dapat dihindari 

karena potensi konflik hadir dalam segmen kehidupan manusia. Akar konflik adalah 

sebuah perbedaan. Perbedaan ras, etnis, kulit, kelas, ekonomi, bahasa, budaya, agama, 

pengetahuan, gender, umur yang semua itu merupakan daerah yang sangat subur 

sebagai cikal bakal dan sekaligus sebagai tempat untuk persemaian konflik.
1
 Amin 

Abdullah menegaskan bahwa perbedaan ada secara ilmiah karena terbentuk oleh 

keyakinan (belief) pandangan hidup atau world view. Keyakinan atau belief, lebih-

lebih yang dogmatis-ideologis, dibentuk oleh kepentingan-kepentingan untuk 

mempertahankan diri atau kelompok (survival for the fittest). Dengan begitu maka 

konflik adalah bagian yang tidak terpisahkan dari kehidupan sosial.
2
 

Di dalam masyarakat yang plural terdapat salah satu agama yang memiliki 

tujuan untuk mewujudkan persatuan dan kebahagiaan bagi seluruh umat manusia 

                                                           
1
 Amin Abdullah, “Peran Tokoh Agama dan Pemerintah dalam Membangun Kerukunan Umat 

Beragama” dalam Abdul Mustaqim, Membangun Harmoni Sosial: Dalam Bingkai Kerukunan Umat 

Beragama (Yogyakarta: Idea Press, 2012), hlm. 2.  
2
 Amin Abdullah, “Peran Tokoh Agama dan Pemerintah dalam Membangun Kerukunan Umat 

Beragama”, hlm. 2. 
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yaitu agama Baha‟i. Agama Baha‟i merupakan agama yang independen dan bersifat 

universal, bukan sekte dari agama lain. Ajaran dari agama Baha‟i adalah saling 

menghormati dan mencintai serta kerja sama di antara pemeluk agama yang berbeda 

sehingga akan membantu terwujudnya masyarakat yang damai. Karena itu, penganut 

Baha‟i aktif berperan di berbagai usaha serta proyek-proyek yang memajukan 

persatuan agama, meningkatkan pengetahuan dan pemahaman terhadap agama-agama 

lain.
3
  

Agama Baha‟i merupakan salah satu agama yang tumbuh dan berkembang di 

dunia Internasional, selain agama Kristen, Islam, Hindu, Buddha, Konghuchu, 

Yahudi, Shinto, dan Zoroaster. Pertumbuhan dan perkembangan agama tersebut 

cukup mendapat perhatian dari para sarjana. Hal tersebut setidaknya dapat dilihat dari 

masuknya Baha‟i sebagai salah satu entry dalam beberapa ensiklopedi Internasional, 

di antaranya The Encyclopedia of World Religions, Religions of the World: A 

Comprehensive Encyclopedia of Beliefs and Practices, World Religions: Almanac, 

dan al-Mawsu‟at al-Muyassarat fi al-Adyan wa al-Madzhahib al-Mu‟ashirat.
4
 Dari 

beberapa ensiklopedi tersebut dapat diketahui mengenai akar sejarah kemunculan 

agama, keyakinan yang dianut, sumber dan sistem ajaran, kitab suci dan teks 

keagamaan otoritatif, bentuk peribadatan, organisasi dan pusat gerakan, sebaran 

pemeluk, dan signifikansinya. Informasi yang disampaikan tersebut sangat menarik 

                                                           
3
 Majelis Rohani Nasional Baha‟i di Indonesia, Agama Baha‟i, 2013, hlm. 12. 

4
 Puslitbang Kehidupan Keagamaan, Makalah Seminar Penelitian : Eksistensi Agama Baha‟i 

di Beberapa Daerah di Indonesia (Studi Kasus di Pati (Jateng), Banyuwangi/ Malang (Jatim), Palopo 

(Sulsel) dan Bandung (Jabar), (Jakarta: Puslitbang Kehidupan Beragama Badan Litbang dan Diklat 

Kementerian Agama, 2014). hlm. 2. 
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dan komprehensif, sehingga cukup memadai untuk dijadikan sebagai pijakan awal 

bagi mereka yang hendak mempelajari agama Baha‟i secara lebih mendalam. 

Agama Baha‟i disebarkan ke Indonesia oleh Jamal Efendi dan Mustafa Rumi, 

dua orang pedagang yang mengadakan perjalanan keliling ke India, Burma 

(Myanmar), Singapura, dan Indonesia. Sepanjang perjalanan, kedatangan mereka 

selalu disambut dengan baik oleh pembesar di setiap daerah yang mereka kunjungi.
5
 

Akan tetapi perkembangan agama Baha‟i di Indonesia pada awalnya tidak terlalu 

memperoleh tanggapan dari masyarakat, namun sejumlah orang kemudian tertarik 

menjadi pengikutnya.  

Sejak 15 Agustus 1962, Presiden Soekarno mengeluarkan Keputusan Presiden 

(Kepres) No.264/Tahun 1962 yang berisikan pelarangan tujuh organisasi, termasuk 

Baha‟i. Dalam surat itu dikatakan bahwa ajaran Baha‟i dilarang karena “tidak sesuai 

dengan kepribadian Indonesia dan menghambat penyelesaian revolusi, atau 

bertentangan dengan cita-cita sosialisme Indonesia”. Meskipun demikian, di akhir 

tahun 1990-an kelompok ini mulai menunjukkan aktivitasnya. Hal ini menimbulkan 

keresahan sebagian umat Islam. Agama Baha‟i yang lahir di Iran pada tahun 1844, 

kelompok ini diduga memiliki keterkaitan dengan Zionis Yahudi. Untuk 

memperingatkan umat Islam, Nahdlatul Ulama Bandung, daerah yang disebut-sebut 

sebagai salah satu wilayah tempat kegiatan komunitas Baha‟i, menyatakan 

                                                           
5
Puslitbang Kehidupan Keagamaan, Makalah Seminar Penelitian, hlm. 9. 
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penolakannya terhadap kelompok Baha‟i yang dianggap telah menyimpang dari 

ajaran Islam.
6
  

Keputusan Presiden No.264 Tahun 1962, pada masa Presiden Abdurrachman 

Wahid telah dicabut melalui Keputusan Presiden Nomor. 69 Tahun 2000. Pencabutan 

tentang larangan adanya Organisasi Baha‟i dipandang sudah tidak sesuai lagi dengan 

prinsip-prinsip demokrasi. Pertimbangan yang diambil oleh Abdurrachman Wahid di 

antaranya: (a) bahwa pembentukan Organisasi Sosial Kemasyarakatan dan 

Keagamaan merupakan hak asasi setiap warga Negara Indonesia, (b) bahwa larangan 

terhadap organisasi-organisasi sebagaimana dimaksud dalam Keputusan Presiden No. 

264 Tahun 1962. Meskipun demikian, agama Baha‟i tetap mendeklarasikan 

agamanya sebagai agama yang independen dan bersifat universal serta bukan sekte 

dari suatu agama tertentu.
7
 Keputusan Presiden Nomor. 69 Tahun 2000 oleh 

Abdurrachman Wahid masih berlaku sampai sekarang sehingga agama Baha‟i 

diperbolehkan berkembang di Indonesia.  

Keputusan Menteri Agama Lukman Hakim Saifuddin terhadap agama Baha‟i 

terdapat tiga point di antaranya tentang legalitas agama, jaminan perlindungan dan 

pelayanan hak-hak sipil terhadap penganut agama Baha‟i. Berlandaskan pada 

keputusan ini, Majelis Rohani Nasional di Baha‟i menghimbau semua Majelis Rohani 

Setempat agar mengadakan musyawarah dengan Anggota Badan Pembantu dengan 

                                                           
6
 Puslitbang Kehidupan Keagamaan, Makalah Seminar Penelitian, hlm. 3. 

7
 The Baha‟is (Leichestershire: Baha‟I Publishing Trus, 1994), hlm. 18. 
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tujuan membantu setiap mukmin untuk ikut serta mensosialisasikan agama Baha‟i 

kepada para pejabat pemerintah setempat, sekolah, tetangga, teman kerja, teman 

sekolah, sahabat karib dan anggota keluarga yang bukan Baha‟i. Setiap mukmin 

dibantu agar dapat menjalin persahabatan dengan mereka dan memulai suatu 

percakapan bermakna yang berisikan konsep-konsep dan asas-asas yang terdapat 

dalam surat Balai Keadilan Sedunia tertanggal 2 Maret 2013.
8
 Selain itu mereka agar 

dilatih untuk menggunakan brosur agama Baha‟i, video wawancara Menteri Agama 

oleh TV One, Video Wawancara Baha‟i di Metro TV dan memperlihatkan atau 

memberikan dokumen lain.  

Agama Baha‟i berkembang di berbagai daerah termasuk di Yogyakarta. 

Penganut Baha‟i di Yogyakarta dengan jumlah anggotanya 18 orang yang terdiri dari 

empat keluarga dengan jumlah delapan orang dan mahasiswa sepuluh orang, mereka 

saling mengenal satu sama lain meskipun berasal dari daerah yang berbeda. Penganut 

agama Baha‟i sangat memiliki sifat terbuka atau inklusif terhadap orang lain dan 

masyarakat luas. Mereka diberikan kebebasan dalam mengekspresikan ajarannya di 

masyarakat. Penganut agama Baha‟i yang berada di Yogyakarta tidak memiliki 

persaingan karena mereka merupakan penganut dengan anggota yang sedikit.
9
 

Mereka berusaha menjalin hubungan harmonis dengan masyarakat multirelijius 

khususnya yang ada di Yogyakarta.  

                                                           
8
 Surat Balai Keadilan Sedunia diakses 17 Agustus 2015. 

9
 Hasil wawancara bersama Ibu Nasyim salah satu penganut agama Baha‟i dari Iran, pada 

tanggal 19 Agustus 2015.   
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Di tengah masyarakat yang plural tidak dapat dipungkiri bahwa penganut 

agama Baha‟i berpotensi mendapatkan kecurigaan di ruang sosial. Identitas mereka 

yang tergolong minoritas menjadikan penghalang untuk menjalankan relasi antara 

masyarakat multirelijius lainnya. Sehingga penganut agama Baha‟i berusaha 

membuka diri untuk mengenalkan identitas mereka kepada masyarakat multirelijius 

lainnya. Ada beberapa masyarakat yang menerima dan menolak. Masyarakat yang 

menerima berarti mereka sudah mendewasakan dirinya untuk lebih terbuka kepada 

penganut agama Baha‟i. Sedangkan mereka yang menolak berarti belum 

mendewasakan dirinya untuk menerima penganut agama Baha‟i dan cenderung 

bersifat tertutup. 

Di dalam kondisi masyarakat yang mayoritas, penganut Baha‟i melakukan 

beberapa usaha dalam membangun konstruksi di masyarakat. Usaha yang dilakukan 

berdasarkan bimbingan Balai Keadilan Sedunia dengan menggunakan empat kegiatan 

inti di antaranya kelas anak-anak, kelompok remaja, kelompok belajar, dan doa 

bersama.  Secara garis besar empat kegiatan inti tersebut sebenarnya adalah berkaitan 

dengan proses pendidikan (usia anak, remaja dan dewasa) dan doa bersama adalah 

kegiatan komunitas untuk meminta bantuan-bantuan penguatan rohani dari Tuhan. 

Hal itu semua adalah proses kegiatan-kegiatan yang memberdayakan kekuatan-

kekuatan rohani sehingga sifat dasar manusia yang mulia tersebut menjadi muncul 

dan diyakini bisa membangun peradaban manusia yang luhur. Berdasarkan pedoman 
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tersebut, kelompok Baha‟i di Yogyakarta sedang berproses membangun kegiatan inti 

yang merupakan salah satu usaha dalam berkontribusi pada kesatuan di masyarakat.  

Berbagai kontribusi yang dilakukan oleh penganut agama Baha‟i dapat 

dipetakan dalam dua kelompok yaitu mahasiswa dan keluarga. Selain dari empat 

kegiatan inti tersebut kelompok mahasiswa memiliki dua kegiatan lain dalam bentuk 

keterlibatan dengan masyarakat multirelijius, seperti walk for peace dan short course. 

Kegiatan walk for peace dilaksanakan bertepatan pada hari perdamaian yang 

diselenggarakan oleh organisasi Youth Interfaith Peace Maker Community (YIPC) 

yaitu suatu kegiatan di Sunmor (Sunday Morning) yang membawa pesan perdamaian 

di masyarakat dan penggalangan dana dalam upaya membeli air untuk beberapa 

tempat di Yogyakarta yang kekurangan air. Sedangkan kegiatan short course yang 

diselenggarakan oleh Sekolah Pluralisme Kewarganegaraan (SPK) CRCS UGM 

diikuti oleh para akademisi dan aktivis di bidang perdamaian dan resolusi konflik. 

Dari studi tersebut mahasiswa belajar bagaimana peran para akademisi dan praktisi 

dalam menyumbang pada perdamian dan resolusi konflik.
10

  

Adapun kegiatan yang dilakukan oleh pihak keluarga dari penganut agama 

Baha‟i di antaranya dalam suatu rumah penganut agama Baha‟i yang dijadikan untuk 

kegiatan kelompok remaja dan kelas anak-anak yang diikuti oleh anak-anak di luar 

agama Baha‟i. Mereka saling belajar bersama dengan menggunakan buku pedoman 

                                                           
10

 Hasil wawancara bersama Reza Soraya selaku penganut agama Baha‟i di Yogyakarta, pada 

tanggal 29 Oktober 2015. 
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yang dimiliki oleh penganut agama Baha‟i. Dalam interaksinya, penganut agama 

Baha‟i di Yogyakarta memiliki keterbukaan sehingga mereka bisa ikut serta dalam 

beberapa kegiatan di masyarakat sekitar.  

Penulis memperhatikan tujuan penganut Baha‟i untuk menciptakan harmoni 

di masyarakat dari beberapa kegiatan yang dilakukan. Fenomena di atas menarik 

untuk diteliti sebab agama Baha‟i di wilayah Yogyakarta walapun tergolong kecil 

akan tetapi mereka dapat membangun konstruksi kerukunan di tengah-tengah 

masyarakat yang plural. Melalui empat kegiatan inti tersebut dan didukung dari 

keterlibatan mereka dalam kagiatan lintas agama sehingga dapat membangun 

konstruksi di masyarakat. Di Yogyakarta, kehidupan masyarakat masih kental dengan 

budaya Jawa yang mengutamakan harmoni serta kuatnya pola hidup “paguyuban” 

yang masih terpelihara dengan baik di kalangan masyarakat dan kuatnya pengaruh Sri 

Sultan Hamengkubuwono X terhadap masyarakat setempat. Dari faktor-faktor 

tersebut agama Baha‟i berpotensi dapat berkembang dan membangun konstruksi 

kerukunan di masyarakat Yogyakarta. 

Berangkat dari yang sudah dipaparkan di atas, penulis tertarik dengan kearifan 

masyarakat dalam mempraktikkan kerukunan antar penganut beragama. Penulis 

mengangkat suatu fenomena kerukunan antara penganut agama Baha‟i dan 

masyarakat multirelijius di Yogyakarta. Penelitian ini mengkaji kondisi-kondisi yang 

ada di Yogyakarta sehingga menciptakan situasi damai dalam ragam agama yang ada. 

Selanjutnya, penelitian ini mengamati beberapa keterlibatan penganut agama Baha‟i 
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dari aktivitas di masyarakat. Kegiatan inti yang dilakukan oleh penganut agama 

Baha‟i sebagai alat untuk mewujudkan transformasi rohani dalam kehidupan manusia 

dan memperbaharui lembaga-lembaga masyarakat berdasarkan prinsip-prinsip 

keesaan Tuhan, kesatuan agama, dan persatuan seluruh umat manusia.  Kegiatan-

kegiatan tersebut dijadikan objek penelitian untuk melihat lebih dalam mendukung 

membangun konstruksi damai antara penganut agama Baha‟i dengan masyarakat 

multirelijius di Yogyakarta.   

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang di atas, maka permasalahan pokok yang dikaji 

dalam penelitian ini adalah sebagai berikut : 

1. Bagaimana profil penganut Baha‟i dan relasi pengetahuan teodisi yang dibangun 

antara penganut Baha‟i dengan masyarakat multirelijius yang ada di Yogyakarta? 

2. Apa upaya dari penganut Baha‟i dalam membangun daya akomodatif ruang 

sosial dengan masyarakat multirelijius menuju harmoni di Yogyakarta ?  

 

C. Tujuan dan Kegunaan Penelitian 

1. Tujuan Penelitian  

Tujuan yang ingin dicapai dalam penelitian ini adalah : 
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a. Untuk mengetahui profil penganut Baha‟i dan relasi pengetahuan teodisi yang 

dibangun oleh penganut Baha‟i dengan masyarakat multirelijius yang ada di 

Yogyakarta. 

b. Untuk mengetahui upaya dari penganut Baha‟i dalam membangun daya 

akomodatif ruang sosial dengan masyarakat multirelijius menuju harmoni di 

Yogyakarta.  

2. Kegunaan Penelitian 

Dari kegunaan penelitian tersebut nantinya diharapkan : 

a. Memberi gambaran kepada masyarakat mengenai fakta sosial yang ada 

tentang interaksi masyarakat dalam pluralitas pemahaman keagamaan di 

Yogyakarta. 

b. Memberi pemahaman baru bahwa pluralitas yang ada harus dipahami sebagai 

sunatullah, dengan demikian ada kesadaran yang lebih baik bersikap toleran 

daripada mempertentangkannya (konflik). 

c. Memberi tambahan kontribusi terhadap konsentrasi Studi Agama dan Resolusi 

Konflik yang dapat dijadikan bahan bacaan dan memperkaya khazanah 

kepustakaan pascasarjana UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta. 

 

D. Tinjauan Pustaka 

Untuk memudahkan penulis dalam membatasi masalah dan ruang lingkup 

penelitian serta menemukan variabel-variabel dan menentukan antar variabel 

penelitian, serta upaya untuk membantu penulis dalam mengakaji penelitian yang 
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sudah diteliti oleh peneliti lain sebelumnya yang berkaitan dengan tema penelitian, 

maka penulis perlu melakukan tinjauan pustaka. Sejauh pembacaan penulis, ada 

beberapa penelitian yang berkaitan dengan agama Baha‟i, harmonisasi dan 

perdamaian. Serta untuk memposisikan penelitian ini, penulis merasa penting untuk 

melakukan telaah pustaka sebagai acuan dan bahan untuk melihat perbedaan dari 

tulisan-tulisan Baha‟i yang ada. Penelitian ini menggunakan beberapa studi yang 

digunakan untuk membedakan studi penulis dengan studi sebelumnya. Di antara 

peneliti-peneliti terdahulu yang telah dilakukan penelitian agama Baha‟i tersebut di 

antaranya adalah: 

Penelitian tesis yang ditulis oleh Amanah Nurish, Pascasarjana Center For 

Religious And Cross-Cultural Studies (CRCS) Universitas Gadjah Mada Yogyakarta 

(2010), yang berjudul Baha'i: A Narrative of Minority Religion In Indonesia (A Case 

Study In Banyuwangi, East Java), dalam tesis tersebut, penulis banyak membahas 

komunitas Baha‟i yang ada di Banyuwangi, Jawa Timur, Indonesia. Baha‟i adalah 

suatu agama minoritas yang disebarkan oleh Bahaullah dari Persia. Penelitian ini 

berlandaskan pada riwayat hidup dari pengarang yang sudah menghabiskan waktu 

hidup bersama dengan penganut Baha‟i dan umat Islam di tempat dia tinggal. Dalam 

tesis ini juga dibahas terkait kondisi penganut Baha‟i dari berbagai kekerasan dan 

desakan dari group mayoritas di masyarakat, terutama pada desa dari Canga‟an, 
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Banyuwangi, Jawa timur, Indonesia.
11

 Dalam penelitian tidak menjelaskan tentang 

penganut Baha‟i membangun ruang rukun di antara masyarakat multirelijius di 

masyarakat. 

Penelitian skripsi yang ditulis oleh Muhammad Abduh Lubis dalam rangka 

menyelesaikan studi di Fakultas Ushuluddin UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta tahun 

2015 dengan judul Kesatuan Manusia dalam Agama Baha‟i, yang membahas ajaran 

kesatuan umat manusia yang terdapat dalam agama Baha‟i, dan upaya agar kesatuan 

manusia menjadi mungkin untuk diwujudkan. Berangkat dari kondisi sejarah 

peradaban manusia dipenuhi oleh perang, pembunuhan, dan kekerasan-kekerasan 

agama, dengan catatan sejarah tersebut maka ajaran kesatuan sangat perlu diketahui 

dan dipahami serta dapat diterapkan dalam kehidupan terkhusus dalam ruang lingkup 

antar agama yakni melalui nilai rohani dan memaknai manusia secara esensial. 

Perbedaan pada manusia baik suku, agama dan ras saat ini merupakan proses panjang 

dari zat yang satu sehingga tidak ada alasan bagi manusia adalah untuk membangun 

kesatuan.
12

 Dari tujuan dari penelitian tersebut untuk mengetahui dan memahami 

kesatuan manusia dalam ajaran agama Baha‟i dan upaya yang dilakukan untuk 

kesatuan manusia di dunia. 

                                                           
 

11
 Amanah Nurish, “Baha'i: A Narrative Of Minority Religion In Indonesia (A Case Study In 

Banyuwangi, East Java)”, Yogyakarta : Pascasarjana Center For Religious And Cross-Cultural Studies 

(CRCS) Universitas Gadjah Mada, 2010. 
12

 Muhammad Abduh Lubis, “ Kesatuan Manusia dalam Agama Baha‟i” Skripsi Fakultas 

Ushuluddin UIN Sunan Kalijaga Yogayakarta, 2015. 
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Selanjutnya artikel dalam jurnal yang ditulis oleh Amanah Nurish, yang 

berjudul Perjumpaan Baha‟i dan Syiah di Asia Tenggara: Paradoks Munculnya 

Imam Mahdi di Abad Modern, yang membahas tentang relasi komunitas Baha‟i dan 

Syiah di Asia Tenggara dan di Indonesia khususnya di antaranya mengupas realitas 

dan entitas kehidupan sosial mereka sebagai salah satu kelompok agama minoritas 

yang hidup berdampingan. Termasuk di dalamnya membahas tentang proses konversi 

yang kaitannya dengan kelompok Sunni. Melalui pendekatan aspek historis dan 

sosiologis, mencoba membangun struktur berbagai narasi tersembunyi tentang 

kehidupan umat Baha‟i dan Syiah yang pernah mengalami persinggungan konflik 

sosial dan politik di Iran hingga terjadi sampai sekarang, namun kedua kelompok ini 

memiliki situasi dan cerita yang berbeda di Asia Tenggara.
13

  

Adapun tesis yang membahas tentang perdamaian, keharmonisan, dan 

kerukunan antar umat beragama di antaranya adalah : 

Penelitian tesis yang ditulis oleh Arif Nasrullah dengan judul Hubungan 

Masyarakat Islam dan Hindu di Lombok Barat (Analisis Kerukunan dan Potensi 

Konflik Umat Islam Dan Hindu Di Kecamatan Gunungsari, Lombok Barat NTB).
14

 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui nilai dan faktor yang menjadi basis 

kerukunan pada masyarakat agraris antara pemeluk agama Islam dan Hindu. Dari 

                                                           
13

 Amanah Nurish, “Perjumpaan Baha‟i dan Syiah di Asia Tenggara: Paradoks Munculnya 

Imam Mahdi di Abad Modern” Jurnal Maarif Arus Pemikiran Islam dan Sosial: Syiah, Sektarianisme 

dan Geopolitik, Vol. 10 No. 2, Desember 2015. 
14

 Nasrullah, “Hubungan Masyarakat Islam dan Hindu di Lombok Barat ( Analisis Kerukunan 

dan Potensi Konflik Umat Islam dan Hindu di Kecamatan Gunungsari, Lombok Barat NTB)”, Tesis 

Pascasarjana UIN SUKA Yogyakarta, 2012. 
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hasil penelitian ini, budaya dijadikan sebagai faktor penunjang kerukunan umat 

beragama. Dalam penelitian ini tidak mengkaji secara detail tentang keberagamaan, 

namun hanya menganalisis mengenai kerukunan dan potensi konflik. 

Selanjutnya penelitian tesis yang ditulis oleh Suryo Adi Syahfutra, dengan 

judul Dinamika Keberagamaan Masyarakat Multirelijius (Studi Atas Konflik dan 

Bina Damai Masyarakat Turgo Merapi).
15

 Penelitian ini berupaya untuk 

mengungkapkan fakta yang menjadi pengalaman masyarakat Turgo terkait dengan 

konflik bina damai dalam konteks masyarakat multirelijius. Dari hasil temuan ini 

memunculkan wajah agama dengan penampilan budaya yang terlihat pada pola 

komunikasi, kehidupan sosial keagamaan dan kehidupan sosial budaya.  

Terakhir penelitian tesis yang ditulis oleh Dwi Rahayu Ningsih, dengan judul 

Harmoni dalam Masyarakat Multirelijius (Studi Atas Konstruksi Damai di Desa 

Getas, Kaloran, Temanggung).
16

 Penelitian ini bertujuan untuk mendapatkan konsep 

damai dalam kegiatan kebudayaan lokal dan agama desa Getas, Kaloran, 

Temanggung. Budaya lokal dan agama mampu membentuk masyarakat yang 

harmonis, tidak lain tercipta melalui banyaknya ruang toleransi bernuansa agama dan 

ruang toleransi bernuansa budaya lokal. Ruang-ruang tersebut memberikan 

sumbangan terbesar dalam membentuk masyarakat yang harmonis. 

                                                           
15

Suryo Adi Syahfutra, “Dinamika Keberagamaan Masyarakat Multirerijius (Studi Atas 

Konflik dan Bina Damai Masyarakat Turgo Merapi)”, Tesis Pascasarjana UIN SUKA  Yogyakarta, 

2013. 
16

 Dwi Rahayu Ningsih, “Harmoni dalam Masyarakat Multirelijius (Studi Kontruksi Damai di 

Desa Getas Kecamatan Kaloran Kabupaten Temanggung), Tesis Pascasarjana UIN SUKA Yogyakarta, 

2014.  
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Literatur di atas menunjukkan bahwa penelitian yang membahas secara 

khusus tentang Harmoni Teodisi dalam Keberagamaan Masyarakat Yogyakarta 

(Studi Relasi Penganut Agama Baha‟i dengan Masyarakat Multirelijius Membangun 

Ruang Rukun di Yogyakarta) sejauh penulis amati hingga saat ini belum ada yang 

meneliti. Menurut penulis, penelitian dengan topik seperti ini perlu dilakukan sebagai 

upaya masyarakat dalam membina harmoni di tengah keberagamaan agama pada 

suatu wilayah khususnya agama Baha‟i di Yogyakarta. Agama Baha‟i yang 

merupakan agama minoritas mempunyai upaya untuk menciptakan harmoni dalam 

masyarakat umat beragama. Sehingga hasil dari penelitian ini bisa sebagai kerangka 

berfikir pada masyarakat keberagamaan yang berkonflik.  

E. Kerangka Teori 

Penelitian ini menggunakan teori konstruksi sosial yang dikemukakan oleh 

Peter L. Berger. Sebelum membahas terkait dengan teori tersebut, perlu dijelaskan 

terlebih dahulu tentang konsep harmoni dan teodisi untuk membantu memberikan 

pemahaman dalam penelitian ini. Fokus penelitian ini di antaranya untuk mengetahui 

relasi pengetahuan teodisi yang dibangun oleh penganut agama Baha‟i dengan 

masyarakat multirelijius dan membangun daya akomodatif ruang sosial dalam relasi 

penganut Baha‟i dengan masyarakat multirelijius menuju harmoni di Yogyakarta 

yang sementara mereka memiliki faham keagamaan yang berbeda. Untuk itu di sini 

perlu dijelaskan tentang konsep harmoni. Secara etimologi kata “harmoni” 

mempunyai makna keselarasan. Sekurang-kurangnya ada enam ciri masyarakat 
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harmonis itu secara sosiologis yaitu: Pertama, harmoni memiliki ciri ekualitas dan 

uniformalitas. Kedua, harmoni juga mencirikan adanya tanggung jawab bersama 

dalam kehidupan bermasyarakat. Ketiga, harmoni juga harus dilihat dari sisi 

keterbukaan. Keempat, yaitu keadilan. Kelima, harmoni selalu mencerminkan 

kebebasan. 

Secara sosiologis, harmoni telah menjadi ciri khas kehidupan masyarakat di 

Yogyakarta. Segala keputusan yang diambil selalu mengacu kepada harmoni. Hal ini 

terlihat dari institusi musyawarah dalam kehidupan masyarakat. Dalam konteks 

hubungan agama-agama, Yogyakarta merupakan contoh dari isu-isu tentang agama, 

tantangan dan harapan terhadap terciptanya harmoni di dalam kehidupan beragama 

yang beraneka ragam. 

Sedangkan istilah teodisi dicetuskan pertama kali oleh Gottfried Leibniz 

untuk menyelaraskan keberadaan Tuhan dengan ketidaksempurnaan dunia. Teodisi 

berasal dari bahasa Yunani yang berasal dari theos yang berarti tuhan dan dike yang 

berarti keadilan. Teodisi adalah upaya untuk menyelesaikan masalah kejahatan 

dengan menyelaraskan keberadaan Tuhan yang maha pengampun, maha kuasa, dan 

maha tahu, dengan keberadaan kejahatan atau penderitaan di dunia. Istilah ini 

dicetuskan pada tahun 1710 oleh filsuf Jerman Gottfried Leibniz dalam karyanya 

yang berjudul Theodicy.
17

 Gottfried Leibniz, filsuf Jerman pemilik hak cipta untuk 

                                                           
17

 Gottfried Leibniz, Theodicy: Essays on the Goodness of God, the Freedom of Man 

and the Origin of Evil, (London: United States of America), hlm 9. 

http://www.wikiwand.com/id/Gottfried_Leibniz
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segala penjelasan tentang teodisi di dunia modern, menjelaskan bahwa adanya 

kejahatan dan kemalangan di dunia ini tidak bertentangan dengan kebaikan Tuhan.  

Menurut Leibniz, dunia yang didiami manusia adalah dunia yang terbaik yang 

mungkin ada (the best of all possible worlds). Kaedah ontologis menegaskan bahwa 

ada lebih sempurna dari tiada. Dengan demikian, dunia yang ada, yang didiami 

manusia dengan segala dinamikanya, adalah dunia yang baik.
18

 Penjelasan Leibniz 

tersebut kemudian menginspirasikan para teolog salah satunya Peter L. Berger untuk 

memberikan justifikasi pada kejahatan dan kemalangan yang ada di dunia ini. Salah 

satunya dengan menegaskan bahwa apa yang dipersepsi sebagai kejahatan dan 

kemalangan oleh manusia sebenarnya hanyalah ilusi dan sesuatu yang tidak penting. 

Kejahatan dan kemalangan adalah bagian dari kehendak Tuhan Yang Maha Baik. 

Tuhan merencanakan sesuatu yang tidak diketahui manusia. Pada dasarnya, apa yang 

dianggap manusia sebagai kejahatan sebenarnya bukanlah kejahatan, tetapi 

merupakan rancangan Tuhan untuk kebaikan manusia secara umum. Keterbatasan 

ilmu yang dimiliki manusia menghalangi mereka untuk melihat gambar besar yang 

sebenarnya. 

Teodisi merupakan doktrin mengenai kebenaran dan kebaikan Tuhan. Berger 

menggunakan konsep teodisi untuk memberikan makna terhadap penderitaan yang 
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 Gottfried Leibniz, Theodicy: Essays on the Goodness of God, the Freedom of Man and the 

Origin of Evil, (London: United States of America), hlm 389. 
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dialami manusia di dunia, dengan sekaligus menjanjikan kebahagiaan di dunia.
19

 

Dalam hubungan ini  agama merupakan sebuah kekuatan alienasi. Alienasi oleh 

Berger dimengerti sebagai terputusnya hubungan dialektik antara individu dengan 

dunianya. Menurut pandangan Berger teodisi mempengaruhi secara langsung setiap 

individu dalam kehidupannya sehari-hari di masyarakat. Salah satu fungsi sosial 

penting teodisi adalah sebagai penjelasan hak kesetaraan dalam sebuah kekuasaan 

dan keistimewaan yang diperoleh seorang manusia dari Tuhan.
20

 Teodisi di sini dapat 

melihat hubungan antara penganut Baha‟i dengan masyarakat multirelijius di 

masyarakat ketika mereka memiliki keyakinan agama yang berbeda.  

Pada kerangka teori yang memiliki relevansi dengan tema yang diangkat 

dalam penelitian ini yaitu terkait dengan teori konstruksi sosial oleh Peter L. Berger. 

Secara umum, konstruksi adalah susunan rangka suatu bangunan.
21

 Dalam hal ini, 

perdamaian diberatkan memiliki susunan rangka bangunan berupa kondisi-kondisi 

yang tersusun sehingga membangun suasana damai khususnya di Yogyakarta. 

Sedangkan fenomena kerukunan antara penganut agama Baha‟i dan 

masyarakat multirelijius di Yogyakarta dalam penelitian ini dapat dideskripsikan 

dengan menggunakan perspektif teori konstruksi sosial dari Peter L. Berger. Berger 

memahami masyarakat sebagai sebuah konstruksi kultural atau simbolik. Masyarakat 

itu bukanlah sebuah sistem, sebuah mekanisme, maupun sebuah pola organis, ia 
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 Peter L. Berger, Langit Suci Agama Sebagai Realitas Sosial, terj. Hartono (Jakarta: LP3ES, 

1991), hlm. 64. 
20

 Peter L. Berger, Langit Suci Agama Sebagai Realitas Sosial, hlm. 70. 
21

 Puis A Partanto, Kamus Ilmiah Populer (Surabaya: ARLOKA, 2001), hlm. 370. 
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merupakan sebuah konstruksi simbolik atau sebuah kecerdasan kesadaran dalam 

menyusun ide-ide, makna-makna, dan bahasa. 

Konstruksi di sini dimaksudkan sebagai tindakan manusia yang tergantung 

pada pemahaman atau pemberian makna pada tindakan mereka. Istilah konstruksi 

sosial atas realitas (social construction of reality) didefinisikan sebagai proses sosial 

melalui tindakan dan interaksi di mana individu menciptakan secara terus-menerus 

suatu realitas yang dimiliki dan dialami bersama secara subyektif.
22

 Penelitian ini 

penulis menggunakan teori konstruksi sosial Peter L. Berger. Dalam membangun 

epistemologi teori konstruksinya, Berger berupaya membuktikan pandangan Weber 

yang mengatakan realitas sosial bersifat subjektif, bukanlah merupakan pandangan 

yang bertentangan.
23

 Menurut Berger, hubungan manusia dengan masyarakat 

merupakan hubungan dialektis artinya manusia adalah suatu produk masyarakat. 

Proses dari dialektis tersebut terdiri dari tiga momen di antaranya eksternalisasi, 

objektivikasi, dan internalisasi.
24

 

Proses pertama, eksternalisasi merupakan proses awal dari konstruksi sosial. 

Dalam proses eksternalisasi, manusia mengekspresikan dirinya dengan membangun 

dunianya. Dalam proses ini, mula-mula sekelompok manusia menjalankan sejumlah 

tindakan. Tindakan-tindakan ini akan terus diulang-ulang secara konsisten jika dirasa 
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 Margaret Poloma, Sosiologi Kontemporer, ed. (Jakarta: PT. Raja Grafindo Persada, 1994), 
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 Geger Riyanto, Petter L Berger: Perspektif Metateori Pemikiran, hlm. 35. 
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mampu menyelesaikan persoalan.
25

 Dalam proses ini penganut Baha‟i dengan 

masyarakat multirelijius melakukan penyesuaian dengan teks suci yang berkaitan 

dengan pemikiran keagamaan. Pemahaman terhadap teks suci dipakai untuk 

memberikan pijakan terhadap benar tidaknya sebuah kebenaran dan kebaikan Tuhan 

dalam masing-masing agama. Di dalam ajaran Baha‟i menganggap bahwa agama itu 

sama yang membedakan adalah perjalanan menuju ke Tuhan. Penganut Baha‟i 

berkeyakinan bahwa agama harus menjadi sumber perdamaian dan keselarasan. 

Sehingga antara penganut agama Baha‟i dengan masyarakat multirelijius dapat 

terjalin toleransi dan saling menghormati di masyarakat. 

Proses kedua objektivasi, di mana realitas sosial seakan-akan berada di luar 

diri manusia yang menjadi realitas obyektif. Dalam konteks ini, di dalam masyarakat 

terdapat dua realitas sosial yaitu realitas subyektif pada diri manusia dan realitas 

obyektif pada ranah sosio-kulturalnya. Kedua realitas ini berinteraksi membentuk 

jaringan interaksi intersubjektif melalui proses pembiasaan dan pelembagaan. 

Menurut teori Berger, setelah terjadi pembiasaan biasanya akan diikuti oleh 

pelembagaan walaupun terkadang berlaku sebaliknya yaitu pelembagaan yang diikuti 

pembiasaan. Proses pelembagaan tersebut biasanya sangat dipengaruhi oleh 

keberadaan agen. Dalam hal ini agen sangat berperan sebagai individu dalam proses 

penyadaran, pelembagaan, dan pembiasaan. Keterlibatan masyarakat dalam beragama 

kegiatan inti yang dilakukan agama Baha‟i mengindikasikan penerimaan masyarakat 
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terhadap kehadiran agama Baha‟i di Yogyakarta. Kegiatan inti tersebut di antaranya 

kelas anak-anak, kelas remaja, doa bersama dan kelompok belajar (institute ruhi).  

Dalam kegiatan inti tersebut dilakukan terus diulang-ulang secara konsisten oleh 

penganut Baha‟i karena dirasa mampu menyelesaikan persoalan yakni hidup secara 

harmonis.  

Sedangkan proses yang ketiga adalah proses internalisasi, di mana melalui 

proses ini manusia menjadi produk daripada (dibentuk oleh) masyarakat. Internalisasi 

memiliki fungsi mentransmisikan institusi sebagai realitas yang berdiri sendiri 

terutama kepada anggota-anggota masyarakat baru, agar institusi tersebut dapat 

dipertahankan dari waktu ke waktu sehingga masyarakat sadar bahwa melalui 

internalisasi realitas sosial menjadi sesuatu yang taken for granted diterima tanpa 

dipersoalkan bagi manusia.
26

 Perbedaan agama di Yogyakarta tidak menjadi 

penghalang masyarakat dalam berinteraksi. Kesamaan paham dalam nilai-nilai 

kebebaran dan kebaikan Tuhan dapat menciptakan solidaritas sosial-keagamaan 

masyarakat Yogyakarta dalam berbagai kegiatan yang dilakukan. 

Proses konstruksi menurut Berger terdiri dari tiga proses yaitu: pelembagaan, 

legitimasi, dan sosialisasi. Dalam proses pelembagaan, yang dibangun adalah 

pembiasaan (habitualization), di mana terdapat tindakan yang sering diulang-ulang 

sehingga melahirkan pola-polanya dan terus direduksi sebagai tindakan yang 
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dipahaminya.
27

 Di dalam penganut agama Baha‟i di mana melakukan kegiatan inti 

secara diulang-ulang untuk menciptakan kehidupan harmoni antara beda agama. 

Setelah melewati proses pelembagaan, maka lembaga yang telah terbentuk 

dilegitimasi dengan penjelasan-penjelasan logis untuk mengekalkan sebuah lembaga. 

Legitimasi yaitu suatu pengetahuan yang diobjektifikasi secara sosial untuk 

menjelaskan dan membenarkan tatanan sosial. Sehingga penganut agama Baha‟i 

diakui oleh masyarakat Yogyakarta sebagai agama. Dalam hal ini Berger mengatakan 

bahwa di dalam kehidupan masyarakat, agama sebagai pemberi legitimasi paling 

absah terhadap lembaga-lembaga sosial yaitu dengan meletakkan lembaga-lembaga 

tersebut di dalam suatu kerangka acuan yang keramat dan kosmis.
28

 Dalam 

mempertahankan suatu lembaga perlu ada sosialisasi yang dilakukan. Peter L Berger 

membagi sosialisasi menjadi dua yaitu sosialisasi primer dan sekunder. Sosialisasi 

primer yaitu sosialisasi pertama yang dialami individu ketika masih anak-anak. 

Sedangkan sosialisasi sekunder yaitu sosialisasi lanjutan dari sosialisasi primer. 

Dalam sosialisasi sekunder cenderung mengikuti apa yang ada dalam struktur 

sosialisasi primernya.
29

 Di dalam agama Baha‟i terdapat kegiatan yang melibatkan 

masyarakat multirelijius dengan kegiatannya di ikuti ketika masih masa anak-anak 

hingga mereka dewasa seperti kelas anak-anak, kelas remaja, doa bersama dan 

kelompok belajar (institute ruhi).  
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F. Metode Penelitian  

Penelitian ini merupakan penelitian eksploratif, peneliti menggali informasi 

sedalam-dalamnya, karena belum banyak informasi yang dimiliki tentang keberadaan 

agama Baha‟i. Dalam menggambarkan realitas sosial, penelitian ini bersifat 

deskriptif-analitik, sehingga data yang dipaparkan betul-betul merupakan serangkaian 

fenomena dan kenyataan yang memiliki hubungan langsung dengan keberadaan 

agama Baha‟i di Yogyakarta. 

1. Jenis dan Pendekatan Penelitian 

Penelitian ini menggunakan jenis penelitian lapangan dengan 

menggunakan metode kualitatif. Metode kualitatif yaitu penelitian yang 

digunakan untuk meneliti pada kondisi obyek alamiah di mana penelitian ini 

lebih menekankan makna daripada generalisasi.
30

 Dengan menggunakan metode 

kualitatif, penulis dapat menggambarkan, menjelaskan, menginterpretasi, dan 

memperdalam pengertian secara kualitatif realita sosial masyarakat yang diteliti. 

Dalam penelitian ini, dituangkan kata-kata tertulis dan lisan yang berhubungan 

dengan konstruksi damai antara penganut Baha‟i dengan masyarakat multirelijius  

pada masyarakat yang plural di Yogyakarta. 

Dalam penelitian ini, penulis menggunakan pendekatan sosiologi yang 

mampu mengungkap masalah-masalah yang diangkat. Pendekatan sosiologi 
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merupakan pendekatan interelasi dari agama dan masyarakat serta bentuk-bentuk 

interaksi yang terjadi di antara mereka.
31

 Menurut pendekatan sosiologi, 

dorongan, gagasan, dan lembaga agama mempengaruhi dan juga dipengaruhi 

oleh kekuatan-kekuatan sosial organisasi dan stratifikasi sosial. 

Pendekatan sosiologi melihat agama sebagai fenomena sosiologi, 

artinya meneliti agama berarti meneliti masyarakat yang beragama karena 

kehidupan beragama tidak lepas dari kehidupan masyarakat. Dalam penelitian 

ini, pendekatan sosiologi digunakan untuk melihat fenomena damai di 

Yogyakarta dari sudut pandang sosiologi. Dengan menggunakan pendekatan 

sosiologi, penulis lebih memusatkan pada pemikiran, tindakan, interaksi, dan 

konstruksi dari realitas kehidupan masyarakat Yogyakarta dalam membina 

perdamaian. Penulis berusaha memahami arti peristiwa dan kaitannya terhadap 

orang-orang terbiasa dalam situasi damai tersebut.   

2.   Sumber Data 

Sumber data penelitian ini dibagi menjadi dua yaitu data primer dan data 

sekunder. Data primer adalah suatu objek atau dokumen original, material 

mentah dari pelaku atau yang biasa disebut “first-hand information” yang 

mencakup segala informasi, hasil wawancara dan dokumentasi, bahan materi 
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kelompok penganut agama Baha‟i di Yogyakarta.
32

 Data sekunder mencakup 

berbagai referensi, maupun literatur yang berkaitan dengan agama Baha‟i,
33

 

contohnya, buku-buku yang berkaitan dengan agama Baha‟i, makalah, jurnal dan 

lain-lain. 

3. Teknik Pengumpulan Data 

Teknik pengumpulan data untuk dapat memperoleh data dan penjelasan 

yang lebih obyektif, komprehensif, dan konkrit yang dapat menunjang penelitian 

ini, maka penulis mambagi teknik pengumpulan data dengan menggunakan 

metode-metode sebagai berikut : 

a. Observasi Partisipatif 

Observasi partisipatif (pengamatan) adalah melakukan penelitian 

terjun langsung ke lokasi dengan tujuan mendapatkan sumber data sebanyak 

mungkin.
34

 Pengamatan yang dilakukan meliputi aktivitas-aktivitas sosial 

maupun keagamaan masyarakat Yogyakarta yang meliputi praktik-praktik 

masyarakat dalam menyelesaikan konflik, yaitu tentang masyarakat dapat 

membangun sikap toleransi dalam kehidupan keluarga ataupun masyarakat 

pada umumnya. Dalam mengoperasionalkan metode observasi partisipatif ini, 

penulis tinggal di Yogyakarta untuk melihat langsung kerukunan dan 
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keterlibatan penganut Baha‟i dalam beberapa lintas agama di mana 

masyarakat ikut kegiatan di dalamnya. Kemudian penulis, memilih dan 

memilah fenomena-fenomena yang didapat tersebut dengan 

mempertimbangkan tingkat relevansinya dengan penelitian lain. 

b. Wawancara Mendalam (Indepth Interview) 

Wawancara mendalam (Indepth Interview) adalah wawancara yang 

dilakukan dalam penelitian dengan tujuan untuk menggali data yang berasal 

dari seorang informan atau kunci (key informan) menyangkut data 

pengalaman individu atau hal-hal khusus yang sangat spesifik. Wawancara 

jenis ini dilakukan agar penulis dapat sampai kepada analisis emik atau 

interpretasi terhadap budaya. Wawancara mendalam biasanya dilakukan 

terhadap orang yang memiliki pengalaman langsung terhadap persoalan yang 

peneliti angkat, dan dapat dilakukan pada mereka yang dianggap ahli 

(specialist) terhadap persoalan yang penulis angkat dalam penelitian.
35

 

Dalam mengoperasionalkan metode wawancara mendalam ini penulis 

menggunakan teknik snowboling sampling yaitu wawancara yang tertuju pada 

seorang informan (key person). Wawancara tersebut secara langsung 

ditujukan kepada penganut agama Baha‟i dan masyarakat sekitar yang pernah 

berinteraksi dengan penganut Baha‟i. Dengan melakukan wawancara yang 
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dianggap mempunyai pengetahuan yang lebih terkait dengan tema yang 

penulis angkat. Kemudian penulis akan mengakhiri wawancara tersebut 

apabila data dari informan yang diwawancarai menghasilkan data yang sama.  

c. Dokumentasi 

Dokumentasi merupakan salah satu pengumpulan data kualitatif 

dengan melihat atau menganalisis dokumen-dokumen yang telah dibuat oleh 

subjek sendiri atau orang lain tentang subjek.
36

 Menurut Lexy J. Moleong, 

dokumentasi adalah memperoleh data penelitian dengan cara mencatat atau 

mengumpulkan dokumen-dokumen yang ada. Semua itu dapat menjadikan 

sumber data yang dapat dimanfaatkan untuk diinterpretasikan, diuji, bahkan 

untuk memprekdiksikan sehingga penelitian ini memiliki validitas untuk 

dipertanggungjawabkan.
37

  

Tujuan dari penggunaan dokumentasi ini adalah untuk memudahkan 

penulis dalam memperoleh data secara tertulis maupun gambar yang berkaitan 

dengan masyarakat Yogyakarta yang meliputi kondisi geografis, foto-foto 

beserta laporan dari aktivitas-aktivitas sosial maupun aktivitas keagamaan 

masyarakat yang dilakukan bersama-sama sebagai upaya masyarakat dalam 

membina kerukunan antar agama. Selain itu juga penulis menggunakan 
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laporan-laporan dari penelitian sebelumnya yang telah dilakukan sebagai data 

tambahan untuk melengkapi data penelitian penulis.  

4. Teknik Analisis Data 

Analisis data pembahasan hasil penelitian menggunakan analisis kualitatif. 

Menurut Patton, teknik analisis data adalah proses kategori data, 

mengorganisasikan ke dalam suatu pola, kategori dan satu uraian dasar, ia 

membedakannya dengan penafsiran yang memberikan arti yang signifikan 

terhadap analisis, menjelaskan pola uraian dan mencari hubungan di antara 

dimensi-dimensi uraian.
38

 Data yang telah terkumpul dan terseleksi kemudian 

dianalisis secara kualitatif, untuk mendapatkan gambaran yang interpretatif. 

Analisis dilakukan secara rinci meliputi tata nilai, agama, kebudayaan, dan faktor 

konstruksi yang membuat masyarakat Yogyakarta menjadi masyarakat yang 

damai. Dari serangkaian data itu dapat diketahui bagaimana cara penganut Baha‟i 

membangun situasi damai di tengah masyarakat Yogyakarta yang beragam. 

Selanjutnya bisa dipakai sebagai acuan agar dalam masyarakat yang lain tidak 

terjadi sikap-sikap intoleran agama. 

5. Sistematika Pembahasan 

Kerangka penulisan ini disusun untuk memenui karya ilmiah tesis guna 

menyelesaikan Program Pascasarjana Universitas Islam Negeri (UIN) Sunan 
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Kalijaga, pada program studi Agama dan Filsafat, konsentrasi Studi Agama dan 

Resolusi Konflik dengan sistematika pembahasan sebagai berikut : 

Bab I (pertama), pendahuluan yang meliputi, latar belakang masalah, rumusan 

masalah, tujuan dan kegunaan penelitian, tinjauan pustaka, kerangka teori, metode 

penelitian, dan sistematika pembahasan. 

Bab II (kedua), bagian bab yang di mana menguraikan tentang gambaran 

umum dan aspek sosial keagamaan di Yogyakarta. Uraian bab yang dibahas terkait 

letak geografi dan keadaan alam, komposisi penduduk, pendidikan, perekonomian, 

agama, tradisi dan kebiasaan hidup dan potret sosial masyarakat Yogyakarta.  

Bab III (ketiga), dalam bab ini berisikan tentang profil penganut Bahai di 

Yogyakarta. Uraian dari bab ini dimaksudkan untuk memberikan gambaran secara 

nyata terkait sejarah agama Baha‟i di Yogyakarta, teologi dari agama Baha‟i, profil 

penganut Baha‟i dan hubungan sosial komunitas Baha‟i. Dalam bab ini membahas 

sejarah masuknya agama Baha‟i di Yogyakarta dan menguraikan kegiatan sosial 

agama penganut agama Baha‟i dan masyarakat multirelijius dalam ke seharian di 

Yogyakarta. Dengan demikian penulis dapat menganalisis hubungan penganut agama 

Baha‟i di masyarakat. 

Bab IV (keempat), bab ini akan menjelaskan dan menganalisis terhadap relasi 

pengetahuan teodisi sebagai jembatan membangun harmoni. Uraian dari bab ini 

diantaranya terkait konstruksi damai antara penganut Baha‟i dengan masyarakat 
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mulitirelijius, relasi pengetahuan teodisi antara penganut Baha‟i, dan ruang-rukun 

dalam internalisasi pengetahuan agama. Dengan demikian penulis dapat mengetahui 

membangun hubungan penganut Baha‟i untuk membangun masyarakat Yogyakarta 

menjadi damai dan harmonis.  

Bab V (kelima), bab terakhir yang mana adalah bab penutup, yang berisikan 

kesimpulan, saran, kata penutup. 
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Di tengah maraknya sikap-sikap intoleransi khususnya di Yogyakarta, agama 

Baha‟i hadir sebagai sebuah agama yang menjunjung tinggi nilai-nilai toleransi. 

Dikatakan demikian karena faktanya agama Baha‟i mampu membetengi diri dari 

masyarakat yang beragam. Agama Baha‟i di Yogyakarta merupakan agama yang 

tergolong minoritas namun dalam kesehariannya mereka mampu menciptakan 

kehidupan yang damai dan harmonis. Dengan demikian agama Baha‟i adalah salah 

satu contoh agama yang dapat memelihara sikap-sikap toleransi dalam beragama. 

Berdasarkan penelitian yang telah penulis lakukan, maka dapat diambil kesimpulan 

sebagai berikut : 

Profil penganut Baha‟i di Yogyakarta terdiri dari keluarga dan mahasiswa. 

Penganut Baha‟i di Yogyakarta secara mayoritas bukanlah penduduk asli melainkan 

pendatang yang berasal dari berbagai daerah. Mereka menyatakan diri sebagai 

penganut Baha‟i karena berasal dari penanaman doktrin dari keluarga dan konversi 

agama yaitu dari agama Islam. Mereka memilih untuk berpindah keyakinan pada 

agama lain karena dianggap telah menemukan kebenaran dalam dirinya. Konversi 

yang terlihat tidak hanya pasif dan pasrah, tetapi juga dapat dipandang sebagai cara 

perlawanan dan inovasi dalam kerangka pencarian spiritualitas yang lebih tinggi, bagi 

mereka yang meyakininya. Penganut Baha‟i di Yogyakarta tersebar di beberapa 

daerah di antaranya Kota Yogyakarta, Bantul dan Sleman. Walaupun tersebar di 
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beberapa daerah mereka saling mengenal satu sama lain. Penganut Baha‟i di 

Yogyakarta dengan jumlah penganutnya 18 orang yang terdiri dari keluarga dan 

mahasiswa masing-masing dengan jumlah delapan orang dan sepuluh orang. 

Penganut agama Baha‟i memiliki sifat keterbukaan atau inklusif terhadap orang lain 

dan masyarakat luas. Mereka diberikan kebebasan dalam mengekspresikan ajarannya 

di masyarakat. Sehingga mereka dapat berinteraksi dan bersosialisasi dengan 

masyarakat sekitar, Akan tetapi terdapat beberapa penganut Baha‟i yang pendatang 

cenderung menutup diri terhadap masyarakat dengan faktor masih memiliki sifat 

kegelisahan apabila masyarakat tidak menerima keberadaannya di masyarakat. Secara 

garis besar, penganut Baha‟i di Yogyakarta mulai terbuka dan menjalin interaksi 

dengan masyarakat dengan beberapa kegiatan yang di lakukan oleh penganut Baha‟i. 

Relasi pengetahuan teodisi yang dibangun oleh penganut agama Baha‟i 

dengan masyarakat multirelijius yang ada di Yogyakarta berangakat dari agama 

Baha‟i mengakui bahwa semua agama di dunia benar berasal dari sumber yang sama, 

yakni Tuhan Yang Maha Esa. Bahwa seluruh umat manusia di muka bumi dan 

seluruh kebenaran agama sama-sama menuju Tuhan Yang Maha Esa, dan tidak ada 

alasan untuk saling membenci atau melakukan tindakan kekerasan. Relasi 

pengetahuan teodisi yang dibangun oleh penganut agama Baha‟i dengan masyarakat 

multirelijius di antaranya dalam tiga ranah yaitu teologi, hubungan sosial, dan 

hubungan kemanusiaan. Pertama, teologi bahwa penganut Baha‟i mempercayai 

bahwa Tuhan itu satu, manusia itu satu dan agama pada dasarnya satu. Penganut 

Baha‟i berusaha untuk menjalin persahabatan yang erat dan harmonis  dengan semua 
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orang, walaupun dari latar belakang agama yang berbeda di Yogyakarta. Penganut 

Baha‟i memiliki sikap inklusif yang memandang agama yang di anutnya benar dan 

membenarkan dari agama mereka yang berbeda. Setiap agama mempunyai 

kebenarannya sesuai yang terdapat dalam ajaran dan pedoman kitab suci masing-

masing agama. Kedua, Hubungan sosial antara penganut Baha‟i dan pengaut beda 

agama di masyarakat Yogyakarta sampai saat ini berlangsung dengan baik. Penganut 

Baha‟i dalam masyarakat melakukan pendekatan dengan melalui berinteraksi lebih 

dekat dengan para keluarga dan menjalin persahabatan yang erat. Penganut Baha‟i 

menemukan diri mereka semakin tertarik jauh ke dalam kehidupan masyarakat. 

Ketiga, Hubungan kemanusiaan yang dilakukan beberapa program yang mencakup 

berbagai bidang seperti kegiatan walk for peace dilaksanakan bertepatan pada hari 

perdamaian yang diselenggarakan oleh organisasi Youth Interfaith Peace Maker 

Community (YIPC) yaitu suatu kegiatan di Sunmor (Sunday Morning) yang 

membawa pesan perdamaian di masyarakat dan penggalangan dana dalam upaya 

membeli air untuk beberapa tempat di Yogyakarta yang kekurangan air, kegiatan 

sosial untuk membantu masyarakat yang membutuhkan, dan pengabdian bersifat 

rohani di masyarakat untuk memajukan masyarakat setempat. Program-program 

tersebut bertujuan memberi keuntungan bersama bagi masyarakat, tidak tergantung 

pada ras, suku, agama dan golongan sosial.  

Usaha dari penganut Baha‟i dalam daya akomodatif ruang sosial dengan 

masyarakat multirelijius menuju harmoni di Yogyakarta di antaranya melakukan 

percakapan bermakna, berpartisipasi dalam musyawarah di tingkat masyarakat dan 
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aksi sosial. Menjalin persahabatan dan percakapan bermakna yang dilakukan antara 

para keluarga di lingkungan masyarakat menyebabkan kesadaran yang lebih besar 

akan kebutuhan lokal.  

Daya akomodatif dalam membangun ruang sosial dan relasi penganut Baha‟i 

dengan masyarakat multirelijius menuju harmoni di Yogyakarta. Dalam hal ini 

penganut Baha‟i mempunyai empat kegiatan inti untuk membangun ruang rukun di 

masyarakat di antaranya kelas anak-anak, kelas remaja, doa bersama dan kelompok 

belajar (institute ruhi). Dalam empat kegiatan inti tersebut dapat dikelompokkan 

untuk membangun ruang rukun antara penganut Baha‟i dan masyarakat multirelijius 

di antaranya ada dua yaitu kelas anak-anak dan remaja. Pertama, kelas anak-anak 

merupakan pendidikan rohani dalam taraf anak-anak dari berumur lima tahun sampai 

dengan sembilan tahun. Kedua, kelompok remaja merupakan pendidikan rohani 

dalam taraf remaja dari sembilan tahun sampai dengan empat belas tahun. Dalam 

kelas tersebut di ajarkan pendidikan moral dan berperilaku baik dengan sesama 

dengan tujuan menciptakan toleransi dalam setiap agama. Pendidikan anak 

merupakan hal yang penting untuk dilakukan karena tanpa pendidikan, seseorang 

tidak mungkin mencapai seluruh potensinya atau memberikan kontribusi positif 

kepada masyarakat. Kelompok-kelompok pemberdayaan moral remaja diadakan 

untuk membantu para remaja melewati masa yang paling kritis dalam kehidupan 

mereka dan mengarahkan energi serta semangat mereka kearah memajukan 

peradaban. 
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Sedangkan kegiatan inti yang lain di antaranya adalah doa bersama dan 

kelompok belajar (institute ruhi). Ketiga, doa bersama merupakan ruang untuk 

memohon rahmat kepada Tuhan agar rahmat tersebut dapat membangun kerohanian. 

Keempat, kelompok belajar (institute ruhi) merupakan kegiatan kelompok belajar 

yang mengkaji buku-buku Baha‟i dari segi ajaran dan sejarah agama Baha‟i yang 

berasal dari majelis rohani nasional dengan tujuan dari institut ruhi untuk 

memperkaya nilai-nilai spiritual. Dari dua kegiatan inti tersebut belum dapat di 

terapkan di masyarakat. Akan tetapi baru dapat di terapkan dalam lingkungan 

mahasiswa, di karenakan dalam kegiatan tersebut perlu adanya pengetahuan dan 

kajian mendalam tentang agama Baha‟i, sedangkan di masyarakat Yogyakarta belum 

banyak yang mengetahui tentang keberadaan dan ajaran agama Baha‟i sehingga perlu 

adanya sosialisasi dan pengenalan agama Baha‟i kepada masyarakat luas khususnya 

di Yogyakarta. 

 

B. Saran-saran 

Setelah melakukan penelitian dan mengamati harmoni teodisi dalam 

keberagamaan masyarakat Yogyakarta dalam studi profil keluarga penganut agama 

Baha‟i dengan masyarakat multirelijius membangun ruang rukun di Yogyakarta, 

penulis mengajukan saran-saran sebagai berikut : 

1. Kajian relasi teodisi membangun ruang rukun sangat dibutuhkan dalam 

Pascasarjana Prodi Agama dan Filsafat Kosentrasi Studi Agama dan 
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Resolusi Konflik untuk memperkaya kajian sosiologi dan antropologi 

agama. 

2. Relasi yang sudah terjalin dengan masyarakat sekitar perlu dipertahankan 

dengan tetap mengikuti kegiatan-kegiatan sosial yang terdapat di daerah 

setempat, dan menjalin relasi dengan baik. 

3. Perlu dilakukan sosialisasi pengetahuan tentang agama Baha‟i baik kepada 

aparat pemerintah maupun masyarakat, terutama organisasi Islam garis 

keras. Sosialisasi ini bertujuan untuk mengenalkan agama Baha‟i sebagai 

agama otonom, bukan sempalan dari agama tertentu. 
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6.  Ahmad Kholid  40 tahun Aktivis Agama 

7. Ignatius Sugiono 58 tahun Pemuka agama Katolik di 

kampung Mertolulutan 

8.  Teguh 45 tahun Ibu kos di kampung Pasekan 

Maguwo 

 

2) Penganut Baha’i 

No. Nama Usia Jabatan 

1. Nasyim  57 tahun Seniman  

2.  Subardi 53 tahun Wiraswasta 

3. Muhammad Arsyil 

Sijaya 

50 tahun Wiraswasta 

4. Sri Murdiwati 54 tahun Wiraswasta 

5. Warsito 58 tahun Wiraswasta 

6. Ulimaika Mutia Sila 20 tahun Mahasiswa 

7. Fuji Handayani 21 tahun Mahasiswa 

8. Bahiyyih Sijaya 

Fynn 

20 tahun  

9. Reza Soraya 21 tahun Mahasiswa 

10.  Lukman Hanafi 25 tahun Mahasiswa 

11.  Ridwan Mubarak 21 tahun Mahasiswa 
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5. Sejauhmana anda berhubungan dengan penganut agama Baha’i ?  

 

b. Penganut Baha’i : 
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3. Pernahkah memperkenalkan agama Baha’i di lingkungan sekitar? Jika pernah kepada 
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sosial (keterlibatan dalam membangun dimasyarakat) ? 



9. Bagaimana konsep implementasi membentuk ruang rukun Baha’i di masyarakat ? 

10. Bagaimana relasi yang anda bangun membentuk ruang rukun di masyarakat ? 
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BALAI KEADILAN SEDUNIA 

28 Desember 2010 
 

Kepada Konferensi  

Badan Penasehat Benua 
 

Teman-teman yang tercinta, 

Lima belas tahun telah berlalu sejak pada kesempatan seperti ini, kami memberikan pada 

para Konselor yang berkumpul di Tanah Suci pengenalan pertama dari arah yang harus 

diambil oleh masyarakat Bahá'í apabila ingin mempercepat proses ganda dari perluasan dan 

konsolidasi– suatu arah dimana pengalaman yang terkumpul telah menyiapkan masyarakat ini 

untuk mengarahkannya dengan keyakinan. Tidak perlu menjelaskan tentang jarak yang sudah 

dilewati dalam satu setengah  dekade yang pendek. Catatan tentang pencapaian-pencapaian 

berbicara sendiri. Hari ini kami mengundang Anda untuk memulai pembahasan tentang 

langkah berikutnya dari usaha besar yang sudah dimulai oleh dunia Bahá'í, suatu tahap yang 

akan membentang dari Ridwan 2011 sampai Ridwan 2016 yang merupakan tahap pertama 

dari dua Rencana Lima Tahun yang berurutan yang akan berpuncak pada seratus tahun 

peresmian zaman pembentukan Agama. Dalam beberapa hari mendatang Anda diminta untuk 

merumuskan suatu konsepsi yang jelas bagaimana para Konselor dan pembantu-pembantu 

mereka akan menolong masyarakat dalam membangun diatas pencapaian-pencapaiannya yang 

luar biasa – memperluas modus pembelajaran ke ruang lingkup lain, yang tanpa dipungkiri 

telah menjadi karakter dari usaha-usaha penyampaian, mendapatkan kapasitas yang 

diperlukan untuk menggunakan dengan tingkat koherensi yang tinggi alat-alat dan metode-

metode yang telah dikembangkan dengan susah payah, dan meningkatkan dalam jumlah yang 

jauh lebih besar dari sebelumnya mereka yang sadar akan visi Agama dan yang sedang 

berusaha begitu keras dalam pencapaian misi-misi yang telah diberikan Tuhan. (1) 

Dalam pesan Ridvan tahun ini, kami menguraikan dinamika proses pembelajaran, melalui 

empat Rencana global berurutan, yang telah mengumpulkan momentum sehingga 

memajukan kapasitas teman-teman untuk terlibat dalam tindakan di akar rumput. 

Pemandangan dari titik pandang ini sungguh mengagumkan. Dengan lebih dari 350,000 jiwa 

di seluruh dunia yang telah menyelesaikan buku satu institut, maka kapasitas untuk 

membentuk suatu pola kehidupan yang menonjol karena sifat rohaninya sudah mulai 

meningkat secara nyata. Dalam beraneka situasi di setiap benua, kelompok-kelompok 

mukmin menyatukan diri dengan orang lain dalam doa, memalingkan hati mereka dengan 

memohon kepada Sang Pencipta, dan meminta bantuan daya-daya rohani dimana 

bergantungnya keefektifan usaha-usaha individu dan kolektif. Dengan berlipatgandanya 
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jumlah calon guru kelompok belajar Bahá'í untuk anak-anak dalam lima tahun ini, sehingga 

totalnya menjadi 130.000 orang, telah memungkinkan masyarakat Bahá'í untuk menanggapi 

dengan sepenuh hati aspirasi rohani dari kaum muda. Dalam periode yang sama, kapasitas 

untuk membantu remaja  agar melewati masa yang paling kritis dalam kehidupan mereka, 

meningkat enam kali lipat, sehingga memberikan indikasi akan komitmen kepada kelompok 

usia tersebut. Lebih dari itu, dimana-mana, sejumlah besar teman-teman merasa siap untuk 

masuk dalam percakapan dengan orang-orang dari berbagai latar belakang dan kepentingan, 

dan bersama-sama mereka melakukan explorasi realitas yang menimbulkan pemahaman 

bersama akan kebutuhan-kebutuhan dari sejarah umat manusia saat ini dan cara-cara untuk 

menanggapi kebutuhan-kebutuhan tersebut. Dan yang memberi energi bagi pelipatgandaan 

kegiatan-kegiatan inti secara sistematis di seluruh dunia, dimana pesertanya mencapai lebih 

dari setengah juta pada setiap saatnya, adalah hasil upaya dari hampir 70,000 teman-teman 

yang mampu mengabdi sebagai tutor kelompok belajar. (2) 

Sebagaimana diterangkan dalam pesan Ridwan, di dalam sistem yang telah diciptakan 

untuk mengembangkan sumber daya manusianya, masyarakat Nama Teragung  memiliki suatu 

alat dengan potensi yang tak terbatas. Dalam berbagai kondisi, di hampir setiap klaster, 

mungkin saja suatu nukleus individu menghasilkan suatu gerakan ke arah sasaran dari 

Tatanan Dunia Baru. Sepuluh tahun lalu, ketika kami memperkenalkan konsep sebuah klaster 

— suatu bentuk geografis yang ditujukan untuk memfasilitasi pemikiran tentang 

pertumbuhan Agama — kami telah memberikan suatu gambaran umum dari empat tahap 

sepanjang jalan pembangunannya. Selaras masyarakat Bahá'í mulai menjalankan ketetapan-

ketetapan dari Rencana ini, gambaran tersebut terbukti sangat berguna dalam memberikan 

bentuk dan definisi pada suatu proses yang sebenarnya adalah sebuah proses yang  

berkelanjutan. Pengalaman berlimpah yang telah terkumpul sejak saat itu memungkinkan 

para mukmin sekarang ini untuk memandang gerakan dari sebuah populasi yang terdorong 

oleh kekuatan rohani yang semakin bertambah, sebagai suatu rangkaian kesatuan 

[continuum] yang kaya dan dinamis. Suatu kajian singkat dari proses yang berkembang 

dalam suatu klaster, walaupun sudah sangat kalian kenal, akan membantu memberikan 

penekanan pada sifat organik yang mendasarinya. (3) 

“Program Pertumbuhan” 

Biasanya kesempatan-kesempatan yang disediakan oleh keadaan pribadi para mukmin yang 

terlibat pada awalnya —  atau mungkin oleh para pelopor domestik — untuk masuk dalam 

percakapan yang bermakna dan khusus dengan penduduk setempat menentukan bagaimana 

suatu proses pertumbuhan mulai berjalan dalam sebuah klaster. Suatu kelompok belajar 

yang terdiri dari beberapa teman atau kolega, sebuah kelas bagi beberapa anak dalam 

lingkungan, sebuah kelompok yang dibentuk untuk remaja setelah jam sekolah, sebuah 
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pertemuan doa bersama yang diadakan untuk keluarga dan teman-teman — setiap kegiatan 

ini dapat menjadi sebuah rangsangan untuk pertumbuhan. Apa yang terjadi setelah itu tidak 

mengikuti suatu jalur yang telah ditentukan sebelumnya. Kondisi-kondisi tertentu bisa 

membenarkan untuk didahulukannya salah satu kegiatan inti dan berlipat ganda jumlahnya 

dengan tingkatan yang lebih cepat daripada kegiatan lainnya. Kemungkinan yang sama bisa 

saja terjadi bahwa keempat kegiatan inti akan maju dengan kecepatan yang sebanding. Tim-

tim kunjungan dapat dipanggil untuk memberikan dorongan awal pada aktivitas yang baru 

mulai tumbuh. Namun terlepas dari kekhususan masing-masing kegiatan inti, hasil akhir 

haruslah sama. Dalam setiap klaster, tingkat kohesi (hubungan yang erat) yang tercapai 

diantara kegiatan inti harus sedemikian rupa sehingga secara total suatu program awal 

untuk perluasan dan konsolidasi Agama yang berkelanjutan dapat dilihat. Artinya, 

bagaimanapun kombinasinya dan betapapun kecil jumlahnya, doa bersama, kelas anak-anak 

dan kelompok remaja harus dipelihara oleh mereka yang berkembang melalui rangkaian 

kursus institut dan berkomitmen pada visi transformasi individu dan kolektif yang mereka 

kembangkan. Aliran awal sumber daya tersebut ke dalam medan tindakan sistematis 

menandakan pertanda* pertama dari beberapa pertanda dalam sebuah proses pertumbuhan 

yang berkelanjutan. (4) 

Semua lembaga dan badan-badan, terlebih lagi anggota-anggota Badan Pembantu, yang 

memajukan tujuan serangkaian Rencana global saat ini haruslah menggunakan tingkat 

kelenturan (agility) yang diperlukan bagi kelahiran suatu proses dinamis seperti ini. Adalah 

tugas utama dari setiap anggota Badan Pembantu dan asisten mereka yang jumlahnya terus 

meningkat untuk membantu teman-teman membayangkan pertanda pertama yang penting ini, 

dan berbagai cara untuk mencapai hal tersebut. Dalam hal ini, sebagaimana juga dalam 

semua kerja mereka, mereka harus menunjukkan keluasan visi dan kejelasan pikiran, 

fleksibilitas dan kepanjangan akal daya (resourcefulness). Mereka harus berdiri bahu 

membahu dengan teman-teman, mendukung mereka dalam perjuangan dan ambil bagian 

dalam kebahagiaan mereka. Sebagian dari teman-teman ini akan bergerak di garis depan 

kegiatan, sedangkan yang lainnya melangkah lebih lambat; namun semua memerlukan 

dukungan dan pemberian semangat, yang diberikan tidak secara abstrak namun berdasarkan 

pengetahuan yang dalam yang hanya bisa diperoleh dengan bekerja berdampingan dengan 

mereka di medan pengabdian. Keyakinan akan kapasitas setiap individu yang menunjukkan 

hasrat untuk mengabdi adalah penting bagi usaha-usaha mereka yang bertugas untuk 

memperoleh partisipasi sepenuh hati dari para mukmin dalam Rencana ini. Cinta kasih sayang 

                                                           

* pertanda (milestones) = suatu tahap yang sangat bermakna dari suatu proses yang sedang 

berkembang 
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tanpa syarat, yang bebas dari sifat paternalistik tak dapat ditinggalkan apabila mereka 

ingin membantu merubah keraguan menjadi keberanian yang lahir dari keyakinan pada 

Tuhan, dan kesenangan jangka pendek menjadi komitmen untuk tindakan jangka panjang. 

Tekad yang tenang adalah penting pada saat mereka berusaha untuk menunjukkan 

bagaimana batu sandungan dapat dijadikan batu pijakan untuk pertumbuhan. Dan kesediaan 

untuk mendengar, dengan persepsi rohani yang tinggi, akan sangat berguna dalam mengenali 

hambatan-hambatan yang mungkin menghalangi beberapa teman untuk menghargai 

pentingnya kesatuan tindakan. (5) 

Meningkatkan intensitas 

Penting untuk diperhatikan bahwa pada saat suatu program pertumbuhan sedang 

diwujudkan, suatu semangat masyarakat mulai memberi pengaruhnya pada arah kegiatan-

kegiatan.  Apakah kegiatan-kegiatan itu tersebar di klaster atau terpusat di suatu desa 

atau lingkungan tetangga, suatu perasaan memiliki tujuan yang sama menjadi karakteristik 

dari usaha teman-teman. Apapun tingkat administrasi yang telah melayani penyaluran 

perwujudan awal dari semangat ini, namun pelipatgandaan kegiatan-kegiatan inti yang 

sistematis dan terkoordinasi membutuhkan pencapaian tingkat-tingkat yang lebih tinggi 

dari administrasi itu. Melalui beraneka ragam langkah, struktur kegiatan menjadi lebih 

besar, dan inisiatif yang sebelum ini dibentuk oleh kemauan individu, sekarang 

diekspresikan secara kolektif. Koordinator-koordinator yang ditunjuk institut mulai menjadi 

lengkap dan berfungsi – untuk kelompok belajar, kelompok remaja dan kelompok belajar 

anak-anak. Urutan penunjukkan apapun dapat dibenarkan. Hanyalah kesadaran yang tinggi 

akan kebutuhan di lapangan yang menentukan hal ini. Karena apa yang penting bukanlah 

ketaatan pada suatu kumpulan prosedur-prosedur tetapi pada pengembangan dari suatu 

proses pendidikan yang sedang menunjukkan potensinya untuk membawa pemberdayaan 

rohani dalam skala besar. (6)  

Sejajar dengan pembentukan mekanisme guna mendorong proses institut, struktur-

struktur administrasi yang lain berangsur-angsur menemukan bentuknya. Dari pertemuan-

pertemuan biasa dari beberapa teman muncullah pembahasan yang teratur dari kelompok 

inti teman-teman yang sedang membesar. Selaras dengan terus terkumpulnya momentum 

proses pertumbuhan, tatanan seperti ini akhirnya akan gagal untuk memenuhi kebutuhan 

pembuatan rencana dan keputusan, dan suatu Panitia Pertumbuhan Klaster dibentuk, dan 

pertemuan refleksi dilembagakan. Dalam hubungan antara Panitia, Institut, dan anggota 

Badan Pembantu, suatu skema sepenuhnya untuk koordinasi kegiatan menjadi operasional, 

dengan semua kapasitas inheren yang diperlukan untuk memfasilitasi suatu aliran bimbingan, 

dana, dan informasi yang efisien. Sekarang, suatu proses pertumbuhan sedang mengembang 

tanpa gangguan di dalam klaster sesuai dengan ritme yang terbentuk oleh siklus perluasan 
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dan konsolidasi yang mantap, yang dilaksanakan setiap tiga bulan dengan sebuah pertemuan 

refleksi dan perencanaan. (7) 

Sekali lagi, menjadi tugas anggota-anggota Badan Pembantu, Lembaga-lembaga dan 

Badan-badan relevan lainnya, seperti Dewan Regional dan Dewan Institut, untuk memastikan 

bahwa struktur administrasi yang sedang diperkuat di dalam klaster memiliki karakteristik-

karakteristik yang diperlukan. Secara spesifik rangkaian kursus-kursus yang telah kami 

rekomendasikan untuk dipergunakan oleh institut dimana-mana, yang memfasilitasi begitu 

efektif proses transformasi yang sedang berjalan, telah dirancang untuk menciptakan 

lingkungan yang kondusif, baik untuk partisipasi universal, maupun untuk bantuan dan 

dukungan yang timbal balik. Sifat dari hubungan antar individu dari lingkungan seperti ini, 

dimana semua menganggap dirinya sedang menempuh suatu jalan pengabdian yang sama, 

telah dijelaskan dalam Pesan Ridwan kami sebelumnya. Kami juga telah menjelaskan bahwa 

lingkungan semacam ini akan berpengaruh pada urusan-urusan administrasi Agama. Selaras 

dengan meningkatnya jumlah mukmin yang berpartisipasi dalam pekerjaan penyampaian dan 

administrasi, yang dilaksanakan dengan sikap pembelajaran rendah hati, mereka harus 

melihat setiap tugas, setiap interaksi, sebagai suatu kesempatan untuk bergandengan 

tangan dalam usaha-usaha untuk maju. Dan mendampingi satu sama lain dalam usaha-usaha 

mereka untuk mengabdi pada Agama. Dengan cara semacam ini dorongan untuk terlalu 

memberikan instruksi dapat diredam. Dengan cara semacam inilah kecenderungan untuk 

mereduksi suatu proses transformasi yang kompleks ke dalam langkah-langkah sederhana 

yang dapat dimuat dalam buku petunjuk, akan dihindari. Tindakan-tindakan yang bijaksana 

ditempatkan sesuai dengan konteksnya, dan bahkan langkah-langkah yang terkecilpun diberi 

makna. Kerja dari daya-daya rohani dalam arena pengabdian menjadi lebih nampak dan 

ikatan-ikatan persahabatan, yang begitu penting bagi suatu pola pertumbuhan yang sehat 

terus menerus diperkuat. (8) 

Dalam medan pengembangan proses-proses ini, pembentukan struktur-struktur, dan 

persahabatan yang bertahan lama, momen yang dikenal sebagai ―peluncuran‖ suatu program 

pertumbuhan intensif menandakan pengakuan yang sadar bahwa semua elemen yang 

diperlukan untuk mempercepat perluasan dan konsolidasi Agama bukan saja sudah pada 

tempatnya tetapi juga berfungsi dengan suatu tingkat efektifitas yang memadai. 

Peluncuran tesebut menandakan kedewasaan dari suatu sistem untuk menghidupkan suatu 

masyarakat yang terus berkembang dan mandiri: suatu aliran dari teman-teman yang tanpa 

henti mengikuti kursus-kursus institut dan terlibat dalam aktifitas-aktifitas yang terkait 

dengannya sehingga meningkatkan jumlah peserta baru dalam Agama yang sebagian 

besarnya akan masuk ke proses institut dan menjamin perluasan dari sistem. Ini adalah 

pertanda lain yang harus dicapai pada waktunya oleh teman-teman yang bekerja dalam 

klaster. (9) 
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Dengan mengulang kembali apa yang sudah kami sampaikan dalam kesempatan-

kesempatan sebelumnya kami berharap Anda bisa memahami betapa cepatnya gerakan dari 

suatu populasi, yang terinspirasi oleh tujuan dan prinsip-prinsip Agama, dapat dipupuk 

bilamana mereka tidak dihadapkan pada suatu kerumitan yang sebenarnya tidak perlu. Kami 

tidak mempunyai ilusi bahwa jalan yang digambarkan diatas secara ringkas bebas dari 

kesulitan. Kemajuan dicapai melalui dialektika* krisis dan kemenangan, dan kemunduran yang 

tak dapat dihindari. Penurunan partisipasi, terganggunya siklus kegiatan, kerenggangan yang 

bersifat sementara – semuanya itu adalah contoh-contoh banyak tantangan yang mungkin 

harus dihadapi. Seringkali peningkatan sumber daya manusia atau kemampuan untuk 

menggerakan mereka tidak memadai tuntutan perluasan yang cepat. Namun pemaksaan 

formula-formula terhadap proses ini tidak akan menghasilkan pola pertumbuhan yang 

merupakan cirikas dari keseimbangan yang diinginkan. Ketidakseimbangan yang bersifat 

sementara dalam kemajuan berbagai kegiatan merupakan bagian dari prosesnya, dan jika 

ditangani dengan sabar akhirnya dapat disesuaikan. Suatu kegiatan yang sedang 

berkembang, jika dikurangi karena adanya teori-teori tentang bagaimana tercapainya 

pertumbuhan yang seimbang, sering kali mengkibatkan hasil yang berlawanan. Walaupun 

teman-teman di suatu klaster dapat memperoleh manfaat dari pengalaman mereka yang 

sudah menegakkan pola pertumbuhan yang dibutuhkan, namun hanya melalui tindakan, 

refleksi dan musyawarah yang terus menerus, mereka akan memperoleh pelajaran untuk 

membaca realitas mereka sendiri, melihat kemungkinan-kemungkinan mereka sendiri, 

menggunakan sumber daya-sumber daya mereka sendiri dan menanggapi kebutuhan-

kebutuhan terhadap perluasan dan konsolidasi dalam skala besar yang akan terjadi. (10) 

Saat ini terdapat sekitar 1600 klaster di seluruh dunia dimana teman-teman telah 

berhasil menciptakan pola tindakan terkait dengan program pertumbuhan intensif. 

Walaupun angka ini cukup besar, pencapaian ini tidak bisa dikatakan sebagai puncak dari 

proses yang telah mengumpulkan momentum di sebuah klaster. Sekarang medan 

pembelajaran baru telah terbuka untuk teman-teman, yang ditantang untuk mendedikasikan 

tenaga mereka bagi penciptaan masyarakat  yang bersemangat, dan yang jumlahnya 

bertambah terus dan yang memantulkan dengan semakin luas visi Bahá‘u‘lláh untuk umat 

manusia. Klaster-klaster semacam ini akan juga menjadi lumbung calon pelopor, yang dapat 

diberangkatkan dari klaster ke klaster, sebagian besar untuk pelopor dalam negeri 

memancarkan sinar awal dari wahyu-Nya pada sebagian klaster dan di klaster lainnya 

menguatkan keberadaan Agama, sehingga memberdayakan semua klaster untuk maju secara 

cepat ke pertanda pertama  atau lebih jauh lagi dalam jalan pembangunannya. Dengan 

                                                           

* dua kekuatan/proses yang berlawanan 
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pemikiran semacam ini, kami memanggil masyarakat Nama Teragung pada Ridwan 2011 agar 

bangkit dalam lima tahun kedepan untuk meningkatkan jumlah klaster-klaster yang sedang 

menjalankan program pertumbuhan dalam tingkat intensitas apapun, ke jumlah 5.000, yaitu 

kira-kira sepertiga dari total klaster di dunia saat ini. (11) 

Memajukan batas-batas pembelajaran    

Apa yang telah kami uraikan dalam paragraf-paragraf sebelumnya dan dalam begitu banyak 

pesan selama lima belas tahun belakangan ini dapat dipandang dengan tepat sebagai 

pendekatan terbaru dari serangkaian pendekatan-pendekatan terhadap pertumbuhan 

masyarakat Bahá'í, setiap rangkaian disesuaikan dengan kondisi spesifik pada saat itu. 

Proses pertumbuhan yang mendapatkan dorongan secara Ilahiah ini telah digerakkan oleh 

semangat yang didapatkan dari Tempat Lahirnya Agama lebih dari seratus enam puluh tahun 

yang lalu, ketika ribuan orang menanggapi panggilan menuju Hari Baru, dan mendapatkan 

dorongan melalui usaha yang dikerahkan oleh para mukmin pada tahap awal dalam usaha 

membawa pesan Bahá‘u‘lláh ke negara-negara tetangga di Timur dan beberapa tempat yang 

terpencar di negara-negara Barat. Proses pertumbuhan itu memperoleh struktur yang lebih 

Agung melalui Loh Rencana Ilahi yang ditulis oleh 'Abdu'l-Bahá dan mendapatkan 

momentumnya ketika teman-teman menyebar secara sistematis di seluruh dunia dibawah 

arahan Sang Wali dan membangun pusat kegiatan Bahá'í dan menegakkan pilar-pilar 

pertama dari Tatanan Administrasi. Proses itu mengumpulkan kekuatan di daerah-daerah 

pedesaan di seluruh dunia ketika massa umat manusia tergerak untuk memeluk Agama, 

namun menjadi sangat lambat ketika teman-teman berjuang untuk menemukan strategi 

untuk mempertahankan perluasan dan konsolidasi skala besar. Dan sekarang, selama lima 

belas tahun, proses pertumbuhan ini telah dipercepat secara kokoh sejak kami 

mengumumkan kepada dunia Bahá'í panggilan dalam Rencana Empat Tahun agar 

mensistematiskan pekerjaan penyampaiannya berdasarkan pengalaman yang telah mereka 

peroleh melalui kesulitan selama beberapa dekade yang menjadi pembelajaran yang tidak 

ternilai. Kebanyakan orang menyadari bahwa walaupun pendekatan terhadap proses 

pertumbuhan saat ini begitu efektif, masih harus berevolusi lebih lanjut dalam 

kompleksitas dan kecanggihannya ketika sudah mulai mengakar di suatu klaster untuk 

menunjukkan dengan lebih jelas ―kekuatan membangun masyarakat‖ yang inheren di dalam 

Agama. (12) 

Merujuk kepada perkembangan masyarakat Bahá'í global, betapa seringnya Sang Wali 

yang tercinta mendorong teman-teman untuk bertetap hati dalam tujuan mereka dan teguh 

hati dalam usaha-usaha mereka. ―Sadar akan panggilan mereka yang tinggi, percaya akan 

kekuatan membangun masyarakat yang dimiliki Agama mereka,‖ beliau menulis dengan rasa 

puas, ―mereka maju terus, tidak terpengaruh ataupun takut, dalam usaha mereka untuk 
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membentuk dan menyempurnakan alat-alat yang dibutuhkan agar embrio Tatanan Dunia 

Bahá‘u‘lláh dapat menjadi dewasa dan berkembang.‖ ―Proses pembangunan ini, lambat dan 

tidak menonjol,‖  beliau mengingatkan mereka, ―merupakan satu-satunya harapan‖ bagi umat 

manusia yang sedang putus asa. Sangat jelas dalam tulisannya, bahwa proses ini akan terus 

memperluas jangkauan dan pengaruhnya, dan Tatanan Administrasinya pada waktunya akan 

memperlihatkan ―kapasitasnya, bukan hanya sebagai inti Tatanan Dunia Baru, namun, pola 

sesungguhnya dari Tatanan Dunia Baru itu. Di dalam sebuah dunia yang struktur lembaga 

politik dan sosialnya telah lemah, yang visinya telah kabur, yang hati nuraninya sudah 

bingung, yang system-sistem agamanya telah menjadi lesu dan kehilangan kebajikannya,‖ 

beliau dengan penuh empati menyatakan, ‖Tatanan Administrasi yang menyembuhkan ini, 

Daya yang mentransformasi ini, Kekuatan mengikat ini yang meliputi segala sesuatu dan 

hidup secara intens,‖ sedang ―terbentuk‖ dan ―mengeristal menjadi lembaga-lembaga‖ dan 

sedang ―memobilisasi kekuatan-kekuatannya‖. (13) 

Apa yang harus menjadi jelas adalah bahwa jika Tatanan Administrasi akan menjadi pola 

untuk masyarakat masa depan, maka masyarakat yang dikembangkan di dalam tatanan ini  

tidak hanya harus memiliki kapasitas untuk memenuhi kebutuhan-kebutuhan materi dan 

rohani yang semakin kompleks, tetapi harus juga menjadi semakin besar dalam ukurannya. 

Mana mungkin tidak. Satu masyarakat yang kecil, yang anggota-anggotanya bersatu dalam 

keyakinan mereka, bercirikan cita-cita mereka yang tinggi, ahli dalam mengatur urusan 

mereka dan memenuhi kebutuhan mereka dan mungkin terlibat dalam berbagai proyek 

kemanusiaan – suatu masyarakat seperti ini, makmur tetapi berada dalam jarak yang nyaman 

dari realitas yang dialami oleh massa umat manusia – tidak akan pernah berharap untuk 

menjadi pola bagi restrukturisasi seluruh masyarakat. Merupakan suatu sumber 

kebahagiaan bagi kami, bahwa masyarakat Bahá'í sedunia telah berhasil menghindari bahaya 

dari berpuas diri. Sesungguhnya, masyarakat Bahá'í telah menguasai proses perluasan dan 

konsolidasinya. Namun, untuk mengatur urusan-urusan dari penduduk padat di desa-desa 

dan kota-kota di seluruh dunia – untuk meningkatkan panji Tatanan Dunia Bahá‘u‘lláh agar 

bisa dilihat semua orang – masih merupakan suatu sasaran yang jauh. (14) 

Disanalah kemudian, terletak tantangan yang mesti dihadapi oleh mereka yang berada 

diujung tombak proses pembelajaran yang akan terus meningkat selama Rencana berikutnya. 

Dimanapun sebuah program pertumbuhan intensif terbentuk, biarlah teman-teman 

berusaha sekeras dapat untuk meningkatkan tingkat partisipasi. Biarlah mereka 

mengencangkan setiap urat syaraf untuk memastikan bahwa system yang telah mereka 

bangun dengan kerja keras tidak roboh tetapi secara bertahap berkembang dan merangkul 

semakin banyak orang. Biarlah mereka tidak kehilangan pandangan tentang tingkat 

kesuburan luar biasa yang mereka temukan – tidak, lebih dari itu, perasaan pengharapan 

yang penuh semangat yang menunggu mereka – ketika mereka memperoleh kepercayaan diri 
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terhadap kemampuan mereka untuk berinteraksi dengan orang-orang dari berbagai lapisan 

masyarakat dan berbicara dengan mereka tentang Sosok Bahá‘u‘lláh dan Wahyu-Nya. 

Biarlah mereka berpegang teguh pada keyakinan bahwa penyampaian Agama secara 

langsung, ketika dijalankan dengan tingkat kedalaman yang cukup dan diperkuat dengan 

pendekatan konsolidasi yang logis, dapat membawa hasil yang bertahan lama.  Dan biarlah 

mereka tidak melupakan pelajaran-pelajaran dari masa lalu yang tidak meninggalkan 

keraguan bahwa sekelompok kecil pendukung Agama, betapapun ahlinya mereka, betapa 

sucinya mereka, tidak akan dapat memenuhi kebutuhan masyarakat yang terdiri dari 

ratusan bahkan ribuan laki-laki, perempuan dan anak-anak. Implikasinya sudah cukup jelas. 

Jika mereka yang memikul tanggungjawab untuk perluasan dan konsolidasi di dalam satu 

klaster berjumlah puluhan, dengan beberapa ratus peserta berpartisipasi dalam kegiatan 

kehidupan masyarakat, kedua angka tersebut harus meningkat secara signifikan sehingga 

pada akhir rencana, seratus atau dua ratus orang akan memfasilitasi seribu atau dua ribu 

peserta. (15) 

Sungguh membesarkan hati melihat bahwa sudah ada 300 dari 1600 klaster di seluruh 

dunia yang sedang menjalankan program pertumbuhan intensif dimana para mukminnya telah 

memasuki arena pembelajaran baru yang sekarang terbuka bagi mereka, dan di beberapa 

klaster, mereka telah memperluas batas-batasnya. Jelaslah, di semua klaster seperti ini, 

sangatlah penting untuk memperkuat proses-proses pendidikan yang dimulai oleh pelatihan 

institut, setiap proses dengan persyaratannya sendiri – secara rutin mengadakan kelas-

kelas bagi anggota paling muda dari masyarakat, kelompok yang terjalin erat bagi para 

remaja, dan kelompok belajar bagi para muda-mudi dan orang dewasa. Sebagian besar dari 

apa yang dibutuhkan dalam pekerjaan tersebut telah didiskusikan dalam pesan Ridwan. 

Tanpa terkecuali, setelah menyaksikan pengaruh transformasi dari proses institut secara 

langsung, teman-teman di klaster-klaster semacam itu sedang berjuang untuk lebih 

menghargai dinamika yang mendasarinya – semangat persahabatan yang diciptakan oleh 

proses institut ini, pendekatan partisipatif yang digunakannya, kedalaman pemahaman yang 

ditingkatkan olehnya, tindakan-tindakan pengabdian yang dianjurkannya, dan diatas 

semuanya itu, bergantungnya  proses institut ini pada Sabda Tuhan. Setiap usaha sedang 

dikerahkan untuk menjamin agar proses institut ini mencerminkan sifat ―menjadi‖ (being) 

dan ―melakukan‖ (doing) yang saling melengkapi yang terkandung dengan jelas dalam kursus-

kursus institut; keutamaan yang kursus-kursus institut ini berikan terhadap ilmu 

pengetahuan dan aplikasinya; penekanan dari kursus-kursus institut untuk menghindari 

dikotomi-dikotomi yang keliru; penekanannya untuk menghafal Sabda Kreatif; dan 

perhatiannya dalam meningkatkan kesadaran, tanpa membangkitkan keakuan yang terus 

menerus muncul.  (16) 
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Memajukan kapasitas administrasi 

Walaupun elemen-elemen utama dari proses pertumbuhan tetap tidak berubah dalam 

klaster-klaster yang berada di garis depan pembelajaran, angka-angka  besar semata sudah 

memerlukan skema-skema organisasi pada suatu tingkat kompleksitas yang lebih tinggi. 

Beraneka inovasi telah diperkenalkan, berdasarkan pertimbangan geografis maupun 

pertumbuhan angka. Pembagian klaster dalam unit-unit yang lebih kecil, desentralisasi 

pertemuan refleksi, penunjukkan asisten-asisten untuk koordinator institut, keberangkatan 

tim-tim yang terdiri dari teman-teman yang berpengalaman ke lapangan untuk membantu 

yang lain — ini semua adalah pengaturan yang telah dikembangkan sejauh ini. Kami yakin 

sekali bahwa, melalui kemampuan bantuan Anda, Pusat Pengajaran Internasional akan 

mengikuti perkembangan-perkembangan ini dalam Rencana yang akan datang, membantu 

mengkonsolidasikan pembelajaran-pembelajaran yang diperoleh  ke dalam metode-metode 

dan alat-alat. Dalam hal ini, Anda dan para anggota Pembantu perlu memelihara suasana 

yang mendorong teman-teman untuk menjadi sistematis tapi tidak kaku, kreatif tapi tidak 

sembarangan, cepat mengambil keputusan tapi tidak terburu-buru, hati-hati namun tidak 

menguasai, dan pada akhirnya menyadari bahwa yang membawa kemajuan bukanlah teknik,  

tetapi kesatuan pikiran, tindakan konsisten dan dedikasi pada pembelajaran. (17) 

Apapun sifat dari susunan di tingkat klaster untuk mengkoordinir aktifitas skala besar, 

perkembangan yang berkelanjutan tergantung pada perkembangan Majelis-majelis Rohani 

Setempat dan pada peningkatan kapasitas Dewan–dewan Regional Bahá'í dan akhirnya pada 

Majelis-majelis Rohani Nasional. Dalam pesan Ridwan kami mengungkapkan kegembiraan 

karena melihat makin meningkatnya kekuatan Majelis-majelis Rohani Nasional, dan kami 

memandang lima tahun kedepan dengan optimisme, yakin bahwa kami akan melihat lompatan 

besar dalam hal ini. Selanjutnya, kami tidak ragu, bahwa bersama dengan Majelis-majelis 

Nasional, kalian akan dapat membantu Dewan-dewan Regional untuk memajukan kapasitas 

kelembagaan mereka. Saat ini terdapat 170 Badan administratif semacam itu di 45 negara 

di dunia, dan jumlahnya tentu akan meningkat dalam Rencana yang akan datang. Merupakan 

keharusan bagi semua Dewan Regional Bahá'í untuk memberikan perhatian pada operasi dari 

Institut Pelatihan dan  fungsi Panitia Pertumbuhan Klaster. Dengan pemikiran semacam ini, 

mereka akan merasa perlu untuk menciptakan mekanisme yang dapat berguna untuk 

memajukan pola pertumbuhan yang sedang berkembang di tingkat klaster dan proses 

pembelajaran yang terkait dengannya. Hal-hal ini, antara lain, adalah suatu kantor regional 

yang berfungsi secara baik dan yang memberikan dukungan organisatorial dasar untuk 

sekretarisnya; suatu sistem keuangan yang bisa mengakomodasi berbagai aliran dana yang 

keluar atau masuk klaster; alat-alat yang efisien untuk komunikasi yang mempertimbangkan 

realitas kehidupan di desa-desa dan rukun tetangga; dan, bila dimungkinkan, bangunan-

bangunan yang mendukung aktifitas yang intensif dan terfokus. Apa yang penting adalah 
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untuk mengakui bahwa hanya bila Dewan-dewan ini sendiri terlibat dalam proses pem-

belajaran, barulah mekanisme-mekanisme ini akan terbukti efektif. Apabila tidak, walaupun 

Dewan-dewan ini diciptakan untuk membantu pembelajaran dalam tindakan yang dilakukan 

oleh para partisipan yang jumlahnya terus meningkat di desa-desa dan rukun tetangga, 

sistem-sitem yang sedang dikembangkan ini akan justru menghalangi pembelajaran dengan 

cara-cara yang tak kentara, dan tanpa sengaja mencekik aspirasi yang sedang tumbuh di 

akar rumput. (18) 

Pada saat Anda bekerja sama dengan Majelis-majelis Rohani Nasional dan Dewan-dewan 

Regional Bahá'í yang merupakan perhatian utama kalian, para Anggota Pembantu kalian 

harus mengarahkan tenaga yang semakin besar untuk memelihara kapasitas kelembagaan di 

tingkat lokal, dimana tuntutan pembangunan masyarakat dengan begitu jelas menunjukkan 

kebutuhannya. Untuk membantu Anda membayangkan apa yang ada dihadapan para anggota 

Badan Pembantu dan asisten-asisten mereka dimana-mana, terutama dalam klaster-klaster 

yang mengalami perluasan dan konsolidasi skala besar, kami meminta kepada kalian untuk 

pertama-tama merefleksikan tentang pembangunan Majelis-majelis Rohani Setempat di 

banyak daerah pedesaan di dunia, dimana  sebagian besar klaster-klaster semacam ini kini 

berada.  (19) 

Sebagaimana Anda sadari, sering kali suatu klaster pedesaan terdiri dari desa-desa dan 

mungkin satu atau dua kota kecil, seiring dengan membangun pola tindakan yang terkait 

dengan Program Pertumbuhan Intensif, usaha-usaha teman-teman biasanya terbatas pada 

beberapa tempat saja. Sekali sudah terbentuk, pola ini dapat dengan segera dikembangkan 

dari satu desa ke desa yang lain, sebagaimana dijelaskan dalam pesan Ridwan tahun ini. Di 

dalam setiap tempat pada tahap yang cukup awal akan muncul Majelis Rohani Setempat, dan 

pengembangan seterusnya akan mengikuti jalan yang paralel, serta terikat erat, dengan 

proses pertumbuhan yang baru mulai berkembang di desa tersebut. Dan sesuai dengan 

evolusi dari sifat-sifat lainnya dalam proses ini, pengembangan Majelis Rohani Setempat 

dapat dilihat dalam konteks pengembangan kapasitas. (20) 

Apa yang harus terjadi pada tahap paling awal relatif cukup jelas: kesadaran individu 

dalam proses pertumbuhan yang mulai mengumpulkan momentum dalam suatu desa, yang 

terlahir dari keterlibatan setiap individu dalam kegiatan inti, harus menjadi suatu 

kesadaran kolektif yang dapat mengenali sifat dasar dari transformasi yang sedang 

berjalan dan juga kewajiban Majelis untuk mendorongnya. Tanpa ragu, perhatian harus 

diberikan pada beberapa aspek administrasi dasar— seperti mengadakan pertemuan rutin, 

mengadakan Selamatan Sembilan Belas Harian dan merencanakan perayaan Hari-hari Raya, 

mengadakan dana lokal, dan mengadakan pemilihan tahunan sesuai dengan prinsip-prinsip 

Bahá'í. Namun demikian, seharusnya tidak terlalu sulit bagi Majelis Rohani Setempat untuk 
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memulai, seiring dengan dorongan seorang asisten anggota Badan Pembantu, untuk 

bermusyawarah sebagai suatu badan tentang satu atau dua hal spesifik yang berhubungan 

langsung dengan kehidupan masyarakat: yaitu bagaimana karakter doa bersama di desa 

dapat dikembangkan melalui usaha-usaha individu-individu yang telah menyelasaikan kursus 

institut buku satu; bagaimana pendidikan rohani anak-anak sedang diurusi oleh guru-guru 

yang dihasilkan institut; bagaimana kelompok remaja dapat diwujudkan melalui program 

pemberdayaan rohani mereka; bagaimana tenunan rohani dan sosial dari masyarakat sedang 

diperkuat saat teman-teman mengunjungi satu sama lain dalam rumah mereka. Saat Majelis 

Rohani Setempat bermusyawarah untuk hal yang begitu jelas dan belajar memelihara 

proses pertumbuhan dengan penuh kasih dan kesabaran, hubungannya dengan Panitia 

Pertumbuhan Klaster dan Institut Pelatihan bertahap menguat dalam suatu tujuan bersama. 

Namun, yang lebih penting lagi, Majelis akan mulai meletakkan pondasi-pondasi yang 

diatasnya dapat dibangun hubungan unik yang bersifat mendukung dengan tulus dan penuh 

kasih yang harus dijalin oleh Majelis Rohani Setempat dengan para inidvidu mukmin, 

sebagaimana yang diuraikan oleh Sang Wali tercinta di banyak pesan-pesannya.  (21) 

Sudah jelas, belajar bermusyawarah untuk hal-hal spesifik terkait dengan rencana 

Global, sepenting apapun itu, mencerminkan hanya salah satu dari dimensi proses 

pembangunan kapasitas dimana Majelis Rohani Setempat harus terlibat. Pembangunan 

seterusnya mengharuskan ketaatan pada nasehat yang diberikan Sang 'Abdu'l-Bahá bahwa 

―diskusi haruslah terbatas pada hal-hal rohani yang terkait dengan pendidikan jiwa-jiwa, 

pendidikan anak-anak, meringankan penderitaan orang miskin, bantuan bagi mereka yang 

lemah di setiap tingkatan sosial di dunia, kebaikan hati kepada semua orang, penebaran 

wewangian Tuhan dan keluhuran dari Sabda Suci-Nya‖. Kemajuan yang terus menerus 

memerlukan komitmen yang teguh untuk mendorong kepentingan masyarakat dan 

kewaspadaan dalam menjaga proses pertumbuhan dari kekuatan-kekuatan kebobrokan moral 

yang mengancam untuk menghentikan proses tersebut. Kemajuan Majelis Rohani Setempat 

secara terus menerus menuntut rasa tanggung jawab yang melampaui lingkaran teman-

teman dan keluarga-keluarga yang terlibat dalam kegiatan-kegiatan inti untuk melingkupi 

seluruh penduduk dari desa tersebut. Dan untuk mempertahankan kedewasaannya secara 

bertahap adalah keyakinan yang tak tergoyakan atas jaminan Sang 'Abdu'l-Bahá bahwa 

Beliau akan merangkul setiap Majelis Rohani dalam pelukan asuhan dan perlindungan-Nya. 

(22) 

Terkait dengan munculnya kesadaran kolektif adalah Kemampuan Majelis untuk secara 

seksama mengukur dan menggunakan sumber-sumber dayanya, keuangan dan lainnya, baik 

untuk mendukung kegiatan komunitas maupun menjalankan fungsi administrasinya, yang 

terkadang memerlukan penunjukkan panitia-panitia secara hati-hati dan pemeliharaan 

fasilitas sederhana untuk operasinya. Tak kurang pentingnya adalah kemampuan Majelis 
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untuk memupuk suatu lingkungan yang kondusif bagi partisipasi sejumlah besar orang dalam 

suatu tindakan bersama, dan memastikan agar tenaga-tenaga dan bakat-bakat mereka 

menyumbang pada perkembangan. Dalam semua hal ini, kesejahteraan rohani masyarakat 

adalah yang paling utama dalam pikiran Majelis. Apabila suatu masalah yang tak dapat 

dihindari muncul, apakah itu terkait dengan beberapa kegiatan atau individu, hal tersebut 

akan ditangani oleh Majelis Rohani Setempat yang sudah begitu mendapatkan kepercayaan 

dari anggota masyarakat, sehingga semua secara alami berpaling kepada Majelis Rohani 

Setempat untuk meminta bantuan. Hal ini berarti bahwa Majelis sudah belajar melalui 

pengalaman bagaimana membantu para mukmin agar menyampingkan cara-cara yang 

memecah belah pola pikir partisan, bagaimana menemukan bibit persatuan bahkan dalam 

hal-hal yang paling membingungkan dan situasi berduri, dan bagaimana melihara mereka 

secara perlahan dan penuh kasih, dengan mengangkat tinggi setiap saat standar keadilan. 

(23) 

Sembari  masyarakat tumbuh  dalam ukuran dan kapasitas untuk memelihara vitalitas, 

sebagaimana kami sampaikan di masa lalu, teman-teman akan terserap lebih jauh dalam 

kehidupan masyarakat luas dan diberi tantangan untuk mengambil manfaat dari pendekatan-

pendekatan yang telah mereka kembangkan untuk menanggapi berbagai isu yang meluas yang 

dihadapi desa mereka. Masalah koherensi, yang begitu esensial dalam pertumbuhan yang 

telah dicapai sejauh ini, dan begitu mendasar dalam kerangka kerja yang terus berkembang 

dalam Rencana ini, sekarang memiliki dimensi-dimesi baru. Sebagian besar akan menjadi 

beban Majelis Rohani Setempat, namun bukan sebagai pelaksana dari proyek-proyek tetapi 

sebagai suara wewenang moral untuk memastikan agar sewaktu teman-teman berusaha 

untuk menerapkan ajaran-ajaran Agama guna memperbaiki keadaan melalui proses tindakan, 

refleksi dan musyawarah, integritas dari usaha-usaha mereka tidak dikompromikan. (24) 

Pesan Ridwan kami menguraikan beberapa karakter dari tindakan sosial pada tingkat 

akar rumput dan syarat-syarat yang harus dipenuhi. Usaha-usaha di sebuah desa biasanya 

mulai dalam suatu skala kecil, mungkin dengan munculnya sekelompok teman-teman, masing-

masing peduli dengan suatu kebutuhan sosial dan ekonomi yang telah teridentifikasi dan 

masing-masing menjalankan suatu rangkaian tindakan sederhana dan tepat. Selamatan 

Sembilan Belas Harian menciptakan suatu ruang untuk kesadaran sosial masyarakat yang 

sedang tumbuh untuk menemukan ungkapan yang konstruktif. Apapun sifat dari aktifitas 

yang diambil, Majelis Rohani Setempat harus memberikan perhatian terhadap perangkap- 

perangkap yang berpotensi untuk muncul dan bila perlu, membantu teman-teman untuk 

menyetir melewatinya-- sebagai contoh, rayuan untuk proyek-proyek yang ambisius yang 

akan menelan tenaga yang tak dapat dipenuhi, hasrat untuk memberikan bantuan hibah 

keuangan yang tidak sesuai dengan prinsip Bahá'í, janji-janji teknologi yang dikemas secara 

semu yang akan merampas desa dari warisan budayanya dan mengarah pada fragmentasi dan 
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kejanggalan. Pada akhirnya kekuatan proses institut dalam sebuah desa, dan kapabilitas-

kapabilitas yang telah dikembangkan dalam individu-individu, akan memungkinkan teman-

teman untuk mengambil manfaat dari metode-metode dan program-program yang terbukti 

efektifitasnya, yang telah dikembangkan oleh organisasi-organisasi yang terinspirasi Bahá'í 

dan telah diperkenalkan ke dalam klaster atas rekomendasi dan dukungan Kantor 

Pembangunan Sosial dan Ekonomi. Lebih lanjut, Majelis harus belajar berinteraksi dengan 

struktur sosial dan politik dalam daerahnya, dan secara bertahap meningkatkan kesadaran 

akan keberadaan Agama serta pengaruhnya yang sedang diberikan untuk kemajuan desa 

mereka. (25) 

Apa yang diuraikan dalam paragraf sebelumnya hanya mewakili sebagian dari sifat-sifat 

yang harus dikembangkan secara berangsur oleh Majelis-majelis Rohani Setempat di banyak 

desa di dunia dalam melayani kebutuhan dari masyarakatnya yang sedang merangkul jumlah 

orang yang semakin banyak. Selaras dengan makin terwujudnya kapasitas dan kekuatan 

terpendam dalam diri mereka, anggota-anggotanya akan dilihat oleh penduduk di setiap 

desa sebagai ―orang kepercayaan dari Yang Maha Penyayang di antara manusia‖. Dengan 

demikian Majelis-majelis menjadi ―lampu-lampu cemerlang dan taman surga, dimana 

wewangian dari kesucian disebarkan di semua wilayah, dan cahaya pengetahuan akan 

menyinari semua ciptaaan. Dari mereka semangat kehidupan mengalir ke semua arah.‖ (26) 

Tentu saja visi yang demikian luhur juga berlaku untuk semua Majelis Rohani Setempat 

di seluruh dunia. Bahkan di wilayah metropolitan sifat dasar dari pembangunan Majelis 

adalah sama dengan yang dijelaskan diatas. Perbedaanya terutama terletak pada jumlah dan 

keberagaman penduduknya. Untuk jumlah penduduk, Majelis perlu membagi wilayahnya ke 

dalam lingkungan rukun tetangga sesuai dengan keperluan pertumbuhannya dan 

memperkenalkan, secara bertahap, mekanisme-mekanisme untuk mengatur urusan-urusan 

Agama di setiap wilayahnya. Sedangkan berkaitan dengan keberagaman, Majelis harus 

mengenali ribuan ruang sosial, yang melampaui batas-batas geografis, dimana segmen-

segmen penduduk berkumpul dan menawarkan pada mereka, sejauh itu dimungkinkan, 

kearifan yang ada dalam ajaran-ajaran Agama. Selanjutnya, Majelis dalam sebuah wilayah 

perkotaan perlu belajar melibatkan diri dengan struktur kelembagaan, baik sosial, politik 

dan budaya, yang jauh lebih luas dan jumlahnya jauh lebih banyak. (27) 

“Pengabdian di lembaga-lembaga Bahá'í”. 

Dalam mengemukakan kepada Anda, perkembangan-perkembangan yang ingin kami lihat 

dalam pekerjaan Administrasi Agama selama Rencana Lima Tahun yang berikut, kami 

kembali mengingat peringatan yang berulang kali disampaikan oleh Sang Wali mengenai hal 

ini. ―Marilah kita waspada jangan sampai perhatian kita yang besar terhadap kesempurnaan 



Terjemahan direview 27 January 2011  

 

 

15 

 

 

mesin administrasi Agama ini,‖ ia menyatakan, ―menyebabkan kita kehilangan pandangan 

tentang Tujuan Ilahiah dari terciptanya mesin administrasi Agama tersebut.‖ Mesin 

administrasi Bahá'í, ia menyatakan berulang-ulang, ―haruslah dianggap sebagai alat dan 

bukan tujuan‖.  Ia memperjelas, ―Administrasi bertujuan untuk mengabdi pada tujuan 

ganda‖. Pada satu pihak, administrasi ―bertujuan untuk mendukung proses perluasan Agama 

yang kokoh dan bertahap  ―dalam arah yang sekaligus luas, tepat, dan universal.‖ Pada pihak 

yang lain, ―administrasi harus memastikan tercapainya proses konsolidasi internal.‖ Dan ia 

melanjutkan penjelasannya: ―Kedua tujuan tersebut harus memberikan dorongan sehingga 

kekuatan yang terpendam dalam Agama dapat disingkapkan, mengeristal dan membentuk 

kehidupan dan perilaku manusia, dan juga berperan sebagai alat pertukaran pikiran dan 

koordinasi kegiatan antara unsur-unsur yang berbeda yang membentuk masyarakat Bahá'í.‖ 

(28)  

Kami sungguh-sungguh berharap bahwa dalam upaya Anda di Rencana berikutnya untuk 

memajukan pengembangan administrasi Bahá'í yang logis dan harmonis di semua tingkat, 

dari tingkat lokal sampai nasional, Anda akan berusaha sekuat tenaga untuk membantu 

teman-teman menjalankan peranan mereka dalam konteks proses pertumbuhan organik yang 

sedang mengumpulkan momentumnya di seluruh planet ini. Realisasi dari harapan ini, akan 

sangat bergantung pada tingkat dimana mereka yang terpanggil untuk melaksanakan 

pengabdian tersebut – apakah mereka terpilih dalam suatu Majelis Rohani atau diangkat 

sebagai anggota salah satu panitianya, atau ditunjuk sebagai seorang koordinator institut 

ataupun diangkat sebagai seorang anggota Pembantumu – harus menyadari betapa besar 

kehormatan yang menjadi milik mereka dan memahami batas-batas yang ditetapkan bagi 

mereka karena kehormatan ini. (29) 

Mengabdi dalam lembaga-lembaga dan panitia-panitia dalam Agama sungguh adalah suatu 

kehormatan yang besar, tetapi bukan yang sengaja dicari oleh seorang individu; ini adalah 

suatu tugas atau tanggung jawab dimana seseorang mungkin akan terpanggil untuk 

melaksanakannya kapanpun. Dapat dimengerti bahwa tentu saja, adalah wajar bila semua 

orang yang terlibat dalam administrasi Bahá'í akan merasa bahwa kepada mereka telah 

diberikan suatu kehormatan untuk menjadi bagian dari suatu struktur yang telah dirancang 

sebagai saluran yang melaluinya semangat Agama dapat mengalir. Namun mereka tidak 

seharusnya membayangkan bahwa pengabdian seperti ini memberikan mereka hak untuk 

berada di pinggiran proses pembelajaran yang sedang mengumpulkan kekuatannya dimana-

mana, serta terbebas dari persyaratan-persyaratan yang ada di dalamnya. Tidak pula boleh 

menganggap bahwa keanggotaan dalam lembaga administrasi menyediakan kesempatan untuk 

memajukan pemahamannya sendiri terhadap apa yang tertulis dalam Tulisan Suci dan 

tentang bagaimana ajaran-Nya harus diterapkan, atau mengarahkan masyarakat ke arah 

yang diinginkan oleh seorang individu tersebut. Merujuk kepada anggota-anggota dari 
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Majelis-majelis Rohani, Sang Wali menulis bahwa mereka ―harus sama sekali mengabaikan 

apa yang mereka sukai dan tidak disukai, kepentingan pribadi dan kecenderungan mereka, 

dan mengkonsentrasikan pikiran-pikiran mereka pada hal-hal yang dapat menyumbang pada 

kesejahteraan dan kebahagiaan Masyarakat Bahá'í dan mengembangkan kesejahteraan 

bersama.‖ Lembaga-lembaga Bahá'í mendapatkan wewenang untuk membimbing teman-

teman, memberikan pengaruh moral, spiritual dan intelektual pada kehidupan para individu 

dan masyarakat. Namun, fungsi ini harus dijalankan dengan diterapkannya etos pengabdian 

yang penuh kasih yang menjadi ciri khas kelembagaan Bahá'í.  Mengartikan wewenang dan 

pengaruh dengan cara seperti ini, mempunyai implikasi bahwa adanya pengorbanan dari 

mereka yang dipercayakan untuk mengadministrasikan urusan-urusan Agama. Bukankah 

Sang 'Abdu'l-Bahá mengatakan kepada kita bahwa ―ketika sepotong besi dimasukkan ke 

dalam tungku api, sifat-sifat besi yang hitam, dingin dan padat, yang melambangkan sifat-

sifat dunia manusia, menjadi tersembunyi dan hilang, sebaliknya sifat-sifat unik dari api 

yaitu merah, panas dan cair yang melambangkan kebajikan-kebajikan Surga, muncul dan 

terlihat pada besi tersebut.‖ Seperti yang Beliau nyatakan, ‗‘Kamu dalam hal ini – yaitu 

dalam pengabdian kepada umat manusia – harus mengorbankan hidupmu sendiri, dan ketika 

kamu menyerahkan diri, bergembiralah.‖ (30) 

 Teman-teman yang tercinta: Seperti yang Anda ketahui dengan baik, kami sungguh 

bergembira menyaksikan bagaimana Anda dan para pembantu Anda, telah mengabdi sebagai 

ujung tombak di medan penyampaian, telah menjalankan kewajibanmu untuk menumbuhkan 

dalam setiap hati dan jiwa, api cinta kepada Tuhan, memajukan pembelajaran dan  

membantu semuanya dalam usaha mereka untuk mengembangkan karakter yang lurus dan 

terpuji. Ketika Masyarakat Bahá'í Amerika Utara memulai Rencana Tujuh Tahun yang 

pertama, dalam meraih tangung jawab yang telah diberikan pada mereka dalam Loh Rencana 

Ilahi, Sang Wali memberi kepada teman-teman di negara itu sebuah surat yang panjang dan 

berkekuatan besar, tertanggal 25 Desember 1938, yang kemudian dipublikasikan dengan 

judul ―The Advent of Divine Justice‖. Menjabarkan tentang sifat dasar dari tanggung 

jawab tersebut, surat itu menerangkan tentang apa yang Sang Wali sebut sebagai 

prasyarat rohani bagi keberhasilan semua usaha Bahá'í. Dari semua prasyarat itu, ia 

menyatakan bahwa tiga diantaranya, ‖sangat menonjol dan penting‖ yaitu: tingkah laku yang 

benar, kehidupan yang suci dan murni, dan kebebasan dari prasangka. Mengingat kondisi 

dunia saat ini, Anda bisa merenungkan implikasi-implikasi dari observasi Sang Wali dalam 

usaha masyarakat Bahá'í global untuk meresapkan semangat Wahyu Bahá‘u‘lláh dari satu 

klaster ke klaster yang lain.  (31) 

Merujuk tentang perilaku yang benar, Shoghi Effendi berbicara tentang ―keadilan, 

kewajaran, berbicara yang benar, kejujuran, tidak berat sebelah, dapat diandalkan dan 

dapat dipercaya‖ harus menjadi ciri khas dari setiap fase kehidupan masyarakat Bahá'í.‖ 
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Walaupun dapat diterapkan untuk semua anggota masyarakat, prasyarat ini pada dasarnya 

ditujukan, ia mengaris bawahi, kepada ―wakil-wakil terpilih, apakah lokal, regional atau 

nasional,‖ yang kelurusan moralnya  harus kelihatan berbeda dengan ―pengaruh demoralisasi 

yang diwujudkan secara nyata oleh kehidupan politik yang penuh korupsi. Sang Wali meminta 

―rasa keadilan yang tak menyimpang‖ dalam ―dunia yang penuh kekacauan‖ dan mengutip 

secara panjang lebar dari Tulisan Suci Bahá‘u‘lláh dan 'Abdu'l-Bahá, dan memfokuskan 

pandangan teman-teman pada standar-standar yang paling tinggi berkenaan dengan 

kejujuran dan sifat dapat dipercaya. Ia menghimbau para mukmin agar menjadi contoh 

perilaku yang benar dalam setiap aspek kehidupan mereka – dalam urusan bisnis, dalam 

kehidupan rumah tangga, dalam setiap urusan pekerjaan, dalam setiap pengabdian yang 

mereka berikan pada Agama dan masyarakatnya – dan agar menunaikan kebutuhannya 

terhadap ketaatan yang tak dapat dikompromi berkenaan dengan hukum-hukum dan prinsip 

Agama. Terlihat dengan jelas bahwa dalam tahun-tahun belakangan ini kehidupan politik di 

mana-mana terus-menerus merosot dengan kecepatan yang mengkhawatirkan, ketika 

konsepsi kepemimpinan telah kehilangan makna, ketika kebijakan-kebijakan dibuat untuk 

mengabdi kepada kepentingan materi segelintir orang dengan mengatasnamakan kemajuan, 

ketika kemunafikan telah dibiarkan menggerogoti struktur sosial dan ekonomi. Jika usaha 

besar diperlukan bagi teman-teman Bahá'í untuk menegakkan standar-standar tinggi dari 

Agama, lalu seberapa besar pula usaha yang diperlukan untuk sebuah dunia yang memberi 

penghargaan terhadap ketidakjujuran, dunia yang mendorong tindakan korupsi dan yang 

memperlakukan kebenaran sebagai suatu komoditas yang bisa dinegosiasikan. Begitu 

dalamnya kebingungan yang sedang mengancam pondasi-pondasi kemasyarakatan, dan begitu 

teguhnya tekad yang dibutuhkan bagi mereka yang terlibat dalam kegiatan-kegiatan Bahá'í, 

jangan sampai ada sedikitpun jejak kepentingan diri sendiri yang menggelapkan keputusan 

mereka. Biarlah para koordinator dari setiap institut pelatihan, anggota-anggota dari setiap 

Panitia Klaster, setiap anggota Badan Pembantu dan setiap asistennya, dan semua anggota 

dari setiap lembaga Bahá'í lokal, regional dan nasional, baik mereka itu terpilih atau 

tertunjuk, menghargai  betapa pentingnya permohonan dari Sang Wali dan merenungkan 

dalam hati mereka implikasi-implikasi dari kelurusan moral yang dijelaskan oleh Sang Wali 

dengan gamblang. Semoga tindakan mereka menjadi pengingat bagi umat manusia yang telah 

lelah dan terbelenggu akan takdirnya yang tinggi dan kemuliaannya yang hakiki. (32) 

Tidak kalah pentingnya bagi keberhasilan usaha-usaha umat Bahá'í hari ini adalah 

komentar Sang Wali yang terus terang tentang pentingnya kehidupan yang suci dan murni, 

―dan implikasinya yang meliputi kesederhanaan, kemurnian, pengendalian diri, kesusilaan dan 

pikiran yang bersih‖. Dengan bahasanya yang tegas, ia menghimbau teman-teman untuk 

hidup tak ternoda oleh ―keasusilaan, sifat-sifat buruk, standar-standar salah, dimana 

semuanya ditoleransi, dilanggengkan dan diperkuat oleh kode etik yang pada dasarnya sudah 
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melenceng‖. Tidak perlu lagi kami berikan bukti-bukti tentang pengaruh dari kode etik yang 

sedemikian melenceng tersebut yang sekarang telah merasuki umat manusia secara 

keseluruhan; bahkan tempat-tempat yang paling terpencil di duniapun telah terperangkap 

dalam godaannya. Namun, terpaksa kami harus menyebutkan beberapa poin yang 

berhubungan secara khusus dengan tema kemurniaan. Kekuatan-kekuatan yang sedang 

bekerja dalam hati dan pikiran orang muda, yaitu mereka yang dihimbau oleh Sang Wali 

dengan penuh semangat, sangatlah jahat dan merugikan. Desakan untuk mempertahankan 

kesucian dan kemurnian hanya akan berhasil sampai pada tingkat tertentu saja dalam usaha 

membantu mereka untuk melawan kekuatan-kekuatan tersebut. Apa yang perlu dihargai 

dalam hal ini adalah sampai sejauh mana pikiran-pikiran muda tersebut dipengaruhi oleh 

pilihan-pilihan yang dibuat oleh orangtua mereka dalam kehidupannya, walaupun pilihan-

pilihan tersebut mendukung tanpa sadar hasrat-hasrat duniawi– kekagumannya pada 

kekuasaan, pemujaannya terhadap kedudukan, kecintaannya pada kemewahan, 

keterikatannya pada hal-hal sepele, pengagungannya terhadap kekerasan, dan obsesinya 

terhadap kepuasan diri. Haruslah disadari bahwa perasaan terisolir dan keputusasaan yang 

diderita oleh banyak orang adalah hasil dari lingkungan yang dikendalikan oleh materialisme 

yang meliputi segalanya. Dan dalam hal ini, teman-teman harus memahami akibat dari 

pernyataan Bahá‘u‘lláh bahwa ―kurun zaman ini ‖harus digulung dan sebuah dunia baru harus 

dibentangkan sebagai gantinya.‖ Di seluruh dunia pada saat ini, kaum mudalah yang menjadi 

pendukung yang paling antusias terhadap Rencana dan yang paling giat memperjuangkan 

Agama; jumlah mereka, kami yakin, akan bertambah dari tahun ke tahun. Semoga setiap 

orang dari mereka akan mengetahui berkah dari kehidupan yang dihiasi dengan kemurniaan 

dan belajar untuk menarik kekuatan-kekuatan yang mengalir dari saluran-saluran yang 

murni. (33) 

 

 Sang Wali kemudian menyampaikan tentang prasangka, ia menyatakan dengan jelas 

bahwa ―perselisihan dan perpecahan apapun‖ di dalam lingkup Agama ―adalah musuh 

terhadap tujuan, prinsip-prinsip dan cita-citanya.‖ Ia menjelaskan bahwa teman-teman 

harus mewujudkan ―kebebasan sepenuhnya dari prasangka dalam hubungan mereka dengan 

orang-orang dari ras, kelas sosial, kepercayaan dan warna kulit yang berbeda. Selanjutnya 

ia membahas secara panjang lebar masalah spesifik tentang prasangka ras, ―korosinya telah 

menggerogoti sampai ke dalam serat dan menyerang seluruh struktur sosial dari 

masyarakat Amerika,‖ ia menyatakan, ―dan harus dianggap sebagai tantangan yang paling 

vital yang dihadapi oleh masyarakat Bahá'í pada tahap evolusi saat ini.‖ Terpisah dari 

kekuatan dan kelemahan dari langkah-langkah yang diambil oleh Negara Amerika, dan 

masyarakat Bahá'í yang sedang berkembang di dalamnya untuk mengatasi tantangan yang 

khusus ini, namun faktanya adalah bahwa segala macam prasangka, baik ras, kelas sosial, 

etnis, jenis kelamin, keyakinan agama – masih tetap mencengkram umat manusia. Meskipun 
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pada kenyataannya, di tingkat wacana publik, langkah besar telah diambil dalam menyangkal 

kebohongan yang menyebabkan prasangka dalam bentuk apapun, namun prasangka itu masih 

tetap saja merasuki struktur kemasyarakatan dan secara sistematis terukir dalam 

kesadaran individual. Haruslah menjadi jelas bagi semua bahwa proses yang sedang 

dijalankan dalam serangkaian Rencana pada saat ini, dalam pendekatan yang diambilnya dan 

dalam metode yang dipergunakannya, akan membangun kapasitas dari setiap kelompok umat 

manusia, tanpa dibatasi oleh kelas atau latar belakang agama, tidak mempedulikan ras dan 

etnis, dari jenis kelamin dan status sosial manapun, bertujuan untuk bangkit dan 

menyumbang pada kemajuan peradaban. Kami berdoa bahwa, seiring dengan terbentangnya 

Rencana ini secara kokoh, potensinya untuk menghentikan setiap alat yang diciptakan oleh 

manusia selama masa panjang kekanak-kanakannya, yang memungkinkan satu kelompok untuk 

menindas kelompok yang lain, akan terealisasi. (34) 

Proses pendidikan yang terkait dengan pelatihan institut, tentu saja membantu 

meningkatkan kondisi-kondisi rohani yang dirujuk oleh Sang Wali dalam ‗The Advent of 

Divine Justice‘, bersama  dengan berbagai hal lain yang disebutkan dalam tulisan-tulisan 

suci yang harus membedakan kehidupan masyarakat Bahá'í, beberapa diantaranya adalah 

semangat persatuan yang harus menggerakkan teman-teman, ikatan kasih yang harus 

menyatukan mereka, keteguhan dalam Perjanjian yang mempertahankan  mereka, dan 

kepercayaan serta keyakinan yang harus mereka miliki akan kekuatan dari bantuan Ilahi. 

Hal yang perlu dicatat adalah bahwa sifat-sifat yang amat penting tersebut dikembangkan 

dalam konteks meningkatkan kapasitas pengabdian, dalam lingkungan yang membina tindakan 

sistematis. Dalam mengembangkan lingkungan ini, para anggota Badan Pembantu dan asisten 

mereka perlu mengenali kepentingan dari dua hal yang fundamental dan saling terkait: Di 

satu pihak, standar perilaku tinggi yang ditanamkan oleh Wahyu Bahá‘u‘lláh tidak bisa 

dikompromikan; standar ini dalam keadaan apapun tidak boleh diturunkan, dan semua orang 

harus mengarahkan pandangannya pada kemuliaannya. Di pihak lain, haruslah diakui bahwa, 

sebagai manusia, kita masih jauh dari sempurna; apa yang diharapkan dari setiap orang 

adalah usaha dari hari ke hari yang tulus. Sifat merasa dirinya benar haruslah dihindari. 

(35) 

Di samping prasyarat-prasyarat rohani kehidupan Bahá'í yang suci, terdapat juga 

kebiasaan-kebiasaan berpikir yang dapat mempengaruhi terwujudnya Rencana Global, dan 

perkembangan prasyarat-prasyarat tersebut perlu didorong sampai di tingkat budaya. 

Terdapat juga kecenderungan-kecenderungan yang secara perlahan perlu diatasi. Banyak 

diantara kecenderungan tersebut yang diperkuat oleh pendekatan-pendekatan yang lazim di 

dalam masyarakat luas, bukan semuanya yang tidak layak, telah memasuki kegiatan Bahá'í. 

Besarnya tantangan yang dihadapi oleh teman-teman dalam hal ini tidak luput dari perhatian 

kami. Teman-teman dihimbau untuk lebih terlibat dalam kehidupan masyarakat, mengambil 
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manfaat dari program-program pendidikannya, menjadi unggul dalam bisnis dan profesinya, 

belajar mengunakan alat-alatnya, dan terlibat untuk memajukan seni dan ilmu pengetahuan. 

Pada saat yang sama, mereka tidak boleh kehilangan pandangan tentang sasaran dari Agama 

untuk membawa transformasi dalam masyarakat, memperbaiki lembaga-lembaganya dan 

cara kerjanya, dalam skala yang belum pernah disaksikan sebelumnya. Dalam hal ini, mereka 

harus selalu sadar akan ketidakmampuan dari model-model pemikiran dan tindakan pada 

saat sekarang – tanpa sedikitpun merasa superior, tanpa merahasiakan atau menjauhkan 

diri, dan tidak menerapkan sikap kritis yang tidak perlu terhadap masyarakat luas. 

Sehubungan dengan hal ini terdapat beberapa point  khusus yang ingin kami sebutkan. (36) 

Sungguh membesarkan hati bahwa teman-teman sedang mempelajari pesan-pesan dari 

Balai Keadilan Sedunia sehubungan dengan Rencana Lima Tahun dengan begitu rajinnya. 

Tingkat diskusi yang terjadi sangatlah mengesankan, seiring mereka berjuang untuk 

mempraktekkan bimbingan yang mereka dapatkan dan untuk belajar melalui pengalaman.  

Namun kami melihat bahwa, pencapaian-pencapaian tersebut lebih bertahan di wilayah-

wilayah dimana teman-teman berjuang untuk memahami keseluruhan visi yang disampaikan 

dalam pesan-pesan tersebut, dan sebaliknya kesulitan-kesulitan sering muncul ketika frase-

frase dan kalimat-kalimat dikutip di luar konteks dan dilihat sebagai suatu bagian yang 

terpisah. Lembaga-lembaga dan panitia-panitia dalam Agama harus membantu para pengikut 

untuk menganalisa bukan mengurangi, merenungkan makna bukan terpaku pada kata-kata, 

mengidentifikasi area tertentu dalam tindakan dan bukan memilah-milah. Kami menyadari 

bahwa ini bukanlah suatu tugas yang mudah. Masyarakat semakin banyak berbicara dengan 

istilah atau semboyan. Kami berharap agar kebiasaan-kebiasaan yang dibentuk oleh teman-

teman dalam kelompok belajar untuk bekerja dengan pemikiran yang lengkap dan kompleks 

dan untuk mencapai pemahaman, dapat menjangkau berbagai ruang lingkup kegiatan yang 

berbeda-beda. (37) 

Hal yang terkait dengan kebiasaan untuk mengurangi keseluruhan tema menjadi satu 

atau dua frase yang menarik, adalah kecenderungan untuk melihat sesuatu secara dikotomi 

yang pada kenyataannya tidak ada. Sangatlah penting bahwa ide-ide yang membentuk suatu 

keseluruhan yang kohesif jangan sampai dipertentangkan satu sama yang lainnya. Dalam 

sebuah surat yang ditulis atas namanya, Shoghi Effendi memperingatkan: ―Kita harus 

memahami Ajaran ini sebagai sesuatu yang besar dan secara seimbang, jangan mencari dan 

mempertentangkan dua pernyataan yang kuat yang mempunyai arti yang berbeda; pasti 

diantara kedua pernyataan tersebut terdapat mata rantai yang menyatukan keduanya.‖ 

Betapa senangnya kami ketika melihat bahwa banyak kesalahpahaman di masa lalu telah 

hilang seiring dengan meningkatnya penghargaan terhadap ketentuan-ketentuan dalam 

Rencana ini. Perluasan dan konsolidasi, tindakan individu dan kampanye kolektif, 

memperbaiki karakter batin, dan pengabdian yang tidak mementingkan diri – hubungan yang 
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harmonis antara segi-segi kehidupan Bahá'í tersebut sekarang telah diakui. Sama 

gembiranya kami ketika mengetahui bahwa teman-teman lebih berhati-hati, agar jangan 

membiarkan dikotomi-dikotomi baru yang salah masuk ke dalam pikiran mereka. Mereka 

sangat menyadari bahwa unsur-unsur yang berbeda dalam program pertumbuhan saling 

melengkapi. Kecenderungan untuk melihat kegiatan-kegiatan dan lembaga-lembaga yang 

mendukungnya sedang bersaing satu sama lain, suatu kecenderungan yang begitu umum di 

masyarakat, sedang dihindari oleh masyarakat kita. (38) 

Akhirnya, suatu kemajuan yang besar dalam budaya, hal yang telah kami ikuti dengan 

minat khusus, telah ditandai dengan meningkatnya kapasitas untuk berpikir dalam kerangka  

proses. Bahwa sejak permulaan, para mukmin telah diminta untuk selalu menyadari bahwa 

garis besar dari proses-proses yang mendasari pekerjaan mereka akan menjadi jelas apabila 

surat-surat Sang Wali dibaca dengan teliti, bahkan surat-surat yang paling awal yang 

berkaitan dengan rencana nasional Agama yang pertama. Namun, di dunia yang semakin 

berfokus kepada promosi satu acara ataupun paling-paling suatu proyek, dengan pola pikir 

dimana kepuasan diperoleh melalui ekspektasi dan kegembiraan yang dihasilkan, dalam 

keadaan seperti ini, untuk mempertahankan tingkat dedikasi bagi tindakan jangka panjang, 

memerlukan usaha yang sangat besar. Perluasan dan konsolidasi masyarakat Bahá'í meliputi 

sejumlah proses yang saling berhubungan, setiap proses menyumbangkan bagiannya pada 

pergerakan umat manusia menuju visi Bahá‘u‘lláh tentang Dunia Baru. Rangkaian tindakan 

yang terkait dengan suatu proses terkadang dari waktu ke waktu, memerlukan diadakannya 

suatu acara dalam bentuk proyek dengan titik awal dan akhir yang pasti. Namun bila acara 

ini dipaksakan masuk dalam suatu perkembangan alami, hal itu akan merusak proses evolusi 

yang tepat. Jika proyek-proyek yang dijalankan di suatu klaster tidak dibuat sesuai dengan 

kebutuhan eksplisit dari proses yang sedang terjadi di klaster tersebut, maka proyek 

tersebut hanya akan mendatangkan sedikit hasil. (39) 

Untuk memahami sifat dasar dari proses-proses yang saling terkait yang secara 

keseluruhan menghasilkan perluasan dan konsolidasi Agama adalah sangat penting bagi 

kesuksesan pelaksanaan Rencana. Dalam usaha Anda untuk meningkatkan pemahaman, Anda 

dan Badan Pembantu Anda didorong untuk selalu mengingat satu konsep yang menjadi 

landasan dari usaha global saat ini, yang juga berada di jantung dari setiap tahap Rencana 

Ilahi, yaitu kemajuan hanya dapat dicapai melalui pengembangan tiga peserta – Individu, 

Lembaga dan Masyarakat. Sepanjang sejarah umat manusia, interaksi antara ketiganya 

selalu penuh kesulitan, dengan individu menuntut kebebasan, lembaga-lembaga meminta 

kepatuhan, dan masyarakat menuntut agar hak mereka didahulukan. Setiap masyarakat 

menentukan dengan berbagai cara hubungan-hubungan yang mengikat ketiganya,  sehingga 

menghasilkan suatu periode dengan stabilitas, yang  saling bergantian dengan periode 

kekacauan. Kini, pada masa transisi ini, ketika umat manusia berjuang untuk mencapai 
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kedewasaan kolektifnya, hubungan seperti ini – bahkan, sejak awal terbentuknya individu, 

lembaga sosial dan masyarakat – akan terus diserang oleh krisis-krisis yang tak terhitung 

jumlahnya. Krisis otoritas secara global telah cukup memberikan bukti.  Sudah begitu kejam 

penyalahgunaan otoritas, dan begitu dalamnya kecurigaan dan kekecewaan yang 

dibangkitkannya sekarang, sehingga dunia semakin hari semakin tidak terkendali – situasi 

yang terjadi semakin berbahaya dengan melemahnya ikatan-ikatan komunitas. (40) 

Setiap pengikut Bahá‘u‘lláh mengetahui dengan benar bahwa tujuan dari wahyu-Nya 

adalah mewujudkan suatu ciptaan yang baru. Tak lama setelah ―Panggilan pertama keluar 

dari mulut-Nya, seluruh ciptaan telah diperbaharui, dan semua yang ada di langit dan di 

bumi digetarkan sampai dasarnya‖. Individu, lembaga-lembaga dan masyarakat— tiga pelaku 

utama dari Rencana Ilahi— sedang dibentuk dibawah pengaruh langsung dari wahyu-Nya, 

dan suatu konsepsi baru sedang muncul untuk masing-masing, sesuai dengan manusia yang 

sudah tiba pada masa kedewasaannya. Hubungan yang mengikat ketiganya juga sedang 

mengalami perubahan yang sangat besar, sehingga membawa ke dalam realitas wujud  

kekuatan-kekuatan ‗membangun peradaban‘  yang hanya dikeluarkan melalui penyesuaian 

dengan perintah-perintah-Nya. Pada tingkat dasar hubungan-hubungan ini bercirikan 

kerjasama dan timbal balik, yang merupakan wujud dari saling keterikatan yang mengatur 

alam semesta. Demikianlah individu tanpa ―mementingkan keuntungan-keuntungan pribadi 

dan manfaat kepentingan dirinya sendiri,‖ melihat dirinya sebagai ―salah satu hamba Tuhan 

Yang Maha Memiliki,‖ yang hasrat satu-satunya adalah melaksanakan hukum-hukum-Nya. 

Demikianlah teman-teman menyadari bahwa ―kepedulian yang tinggi, niat baik yang 

berlimpah‖ sia-sia saja apabila tidak diarahkan ke saluran-saluran yang tepat, dan bahwa 

―kebebasan individu tanpa kendali haruslah dibatasi dengan saling bermusyawarah dan 

pengorbanan‖ dan bahwasanya ―semangat inisiatif serta kepanjangan daya akal harus 

diperkuat dengan kesadaran yang lebih dalam terhadap kepentingan utama dari tindakan 

bersama serta pengabdian yang lebih dalam terhadap kesejahteraan umum.‖ Dan 

demikianlah semua dapat melihat dengan mudah lapangan-lapangan kegiatan mana 

merupakan jalan yang terbaik bagi inisiatif individu, lapangan-lapangan kegiatan mana yang 

lebih tepat bagi inisiatif lembaga. Sang 'Abdu'l-Bahá menjelaskan ―Dengan hati dan jiwa, 

teman-teman mengikuti arahan dari lembaga-lembaga mereka, sehingga segalanya dapat 

diatur dengan baik dan ditata dengan rapi‖. Tentu saja ini bukanlah ketaatan buta; ini 

adalah ketaatan yang menandai timbulnya kedewasaan umat manusia yang mengerti 

implikasi-implikasi dari sebuah sistem yang begitu luas seperti Tatatan Dunia Bahá‘u‘lláh 

yang baru. (41) 

Dan diantara jiwa-jiwa yang ternyalakan ini, yang terpanggil untuk mengabdi dalam 

lembaga-lembaga dari sistem yang maha kuat itu, menyadari benar kata-kata Sang Wali 

bahwa ‖tugas mereka bukanlah mendikte, tetapi bermusyawarah, bukan saja diantara 



Terjemahan direview 27 January 2011  

 

 

23 

 

 

mereka, tetapi dengan sebanyak mungkin teman-teman yang mereka wakili‖. Mereka  ‖tidak 

pernah‖ mengijinkan diri untuk berpikir bahwa merakalah hiasan utama Agama Tuhan, yang 

secara hakiki memiliki kapasitas dan jasa yang lebih tinggi dari yang lain, dan merasa diri 

sebagai satu-satunya pendukung dari ajaran dan prinsip-prinsipnya.‖ ―Dengan penuh 

kerendahan hati‖ mereka mengerjakan tugasnya dan ―berusaha‖, dengan pikiran terbuka, 

dengan rasa keadilan yang tinggi, keterusterangan, kesederhanaan, pengabdian yang penuh 

pada kesejahteraan dan kepentingan teman-teman, Agama, dan umat manusia, agar bisa 

mendapatkan bukan hanya keyakinan dan dukungan sejati serta rasa hormat dari orang-

orang yang mereka layani, tetapi juga mendapatkan penghargaan dan cinta yang sejati dari 

mereka.‖ Dalam lingkungan yang tercipta seperti ini, lembaga-lembaga yang dianugerahi 

wewenang, dapat melihat diri mereka sebagai alat-alat untuk memelihara potensi manusia, 

memastikan agar potensi-potensi tersebut dikembangkan melalui jalur-jalur yang produktif 

dan bermanfaat.  (42) 

Masyarakat dari Nama Teragung yang terdiri dari individu-individu dan lembaga-

lembaga semacam ini, menjadi arena yang penuh kerohanian, dimana kekuatan-kekuatan 

dilipatgandakan dalam tindakan yang bersatu. Tentang masyarakat seperti ini 'Abdu'l-Bahá 

menulis: ―bila jiwa-jiwa manapun tumbuh menjadi mukmin-mukmin sejati, mereka akan 

mencapai suatu hubungan rohani satu sama lain, dan menunjukkan suatu kelembutan yang 

tidak berasal dari dunia ini. Mereka semuanya akan menjadi gembira dari embusan cinta 

Ilahi, dan kesatuan mereka, ikatan itu, akan berlangsung juga untuk selamanya. Jiwa-jiwa 

yang melupakan diri mereka sendiri, menanggalkan diri mereka dari kelemahan alam insani, 

dan melepaskan diri mereka dari belenggu manusia, tanpa ragu akan disinari oleh 

kecermelangan kesatuan surgawi dan semuanya akan mencapai kesatuan sejati dalam alam 

yang tak pernah akan mati.‖   (43)  

Sembari semakin banyak jiwa-jiwa yang subur memeluk Agama Tuhan dan bergabung 

dengan mereka yang telah berpartisipasi dalam usaha global yang sedang jalan ini, maka 

perkembangan dan aktifitas dari individu, lembaga-lembaga, dan masyarakat, pastilah akan 

menerima dorongan yang kuat kedepan. Semoga umat manusia yang sedang limbung dapat 

melihat dalam hubungan-hubungan yang sedang dijalin antara ketiga pelaku utama itu oleh 

para pengikut Bahá‘u‘lláh, suatu pola kehidupan kolektif yang akan mendorong mereka ke 

takdirnya yang luhur.  Inilah doa kami yang mendalam di Makam-makam Suci.  (44) 

 

Balai Kedilan Sedunia. 
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